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ABSTRAK

Silvana Samaray. 2006. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi pada Mata
Pelajaran Matematika pada Sekolah Menengah Atas di Kecamatan Pontianak
Selatan, Kota Pontianak. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan
Pendidikan Matematika dan Ilmu pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.

Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan suatu konsep yang
menawarkan otonomi pada sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan hal baru yang diterapkan di kota
Pontianak, untuk itu ingin diketahui sejauh mana pelaksanaan KBK khususnya
pembelajaran matematika untuk Sekolah Menengah Atas di kecamatan Pontianak
Selatan kota Pontianak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1) pandangan pihak pelaksana pendidikan di kecamatan Pontianak Selatan tentang
pelaksanaan KBK terutama kurikulum matematika; 2) pandangan guru
matematika SMA di kecamatan Pontianak Selatan tentang materi matematika dan
proses belajar mengajar dengan menggunakan KBK; 3) pelaksanaan KBK di
sekolah-sekolah yang diamati; 4) Hambatan (kesulitan) yang dialami para
pelaksana pendidikan terutama guru matematika dalam pelaksanaan KBK disertai
solusinya.

Populasi dalam penelitian ini adalah himpunan semua pihak yang terkait
dengan pendidikan pada sekolah-sekolah yang ada di kecamatan Pontianak
Selatan, sedangkan sebagai sampel diambil himpunan sejumlah pihak yang terkait
dengan pendidikan di 6 SMA di kecamatan Pontianak Selatan. Pengumpulan data
dilakukan derigan metode wawancara dan metode pengamatan. Metode analisis
data untuk data wawancara dilakukan dengan melihat kesesuaian data-data yang
diperoleh dengan teori yang ada dan kemudian dirangkum untuk diambil suatu
kesimpulan. Metode analisis data untuk data pengamatan dilakukan dengan
perhitungan persentase.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa: 1) pelaksaha pendidikan di
kecamatan Pontianak Selatan melihat bahwa pelaksanaan KBK berjalan cukup
baik, sekalipun masih ada kekurangan disana-sini; 2) guru matematika melihat
bahwa kurikulum matematika tidak mengalami banyak perubahan dibandingkan
kurikulum sebelumnya; 3) pelaksangan KBK di sekolah-sekolah yahg diamati
pada proses belajar mengajar sudah cukup baik, rnamun tidak luput dari
kekurangan; 4) hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan KBK adalah
kemampuan dasar siswa tentang pemahaman konsep matematika yatig masih
lemah. Sarana prasarana juga dirasakan kurang memadai. Sekolah merasakan
bahwa dana yang tersedia masih kurang memadai untuk memenuhi kebutuhan
akan sarana prasarana. Guru juga masih mengajar dengan pola lama dan memiliki
ketergantungan terhadap perangkat mengajar. Upaya yang dilakukan untuk
mengatasi hambatan adalah dengan mengadakan pelatihan untuk guru. Untuk
siswa diberi banyak latihan, dibimbing dan diarahkan menuju lebih baik. Sarana
dan prasarana juga sebisa mungkin terus dilengkapi dengan berusaha mencari
sumber dana serta melakukan efisiensi dana.
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ABSTRACT

Silvana Samaray. 2006. The Implementation of Competence-Based Curriculum
Jor Mathematics in High Schools in the South Pontianak Sub Regency.
Mathematics Education Study Program, Department of Mathematics and Science
Education, Faculty of Teacher Training and Education, Sanata Dharma
University.

Competence-Based curriculum is a concept that offers autonomy to the
school in order to improve the educational quality. This new curriculum is
currently applied in Pontianak. Therefore, there was an interest in knowing the
implementation of competence-based curriculum particularly in mathematics
learning for high schools in South Pontianak. This research aimed at knowing:
I)the opinion of educational practitioners in South Pontianak regarding the
competence-based curriculum particularly in mathematics; 2) the opinion of the
high school mathematics teachers in South Pontianak about Mathematics teaching
material and teaching-learning process using competence-based curriculum; 3) the
implementation of competence-based curriculum in the observed schools; 4) the
obstacles and problems confronted by the educational practitioners, especially
mathematics teachers, in the implementation of competence-based curriculum,
together with their solutions.

Population in this research was a collection of all the parties involved in
school education in South Pontianak, while the sample derived consisted of
groups of parties involved with the education activities in 6 SMA in South
Pontianak. The data collection was performed using interview and observation
methods. The method of data analysis derived from the interviews was performed
by observirg the compliance of data obtained with the given theory and then it
was summarized for drawing the conclusions. The analysis for the observation
data was performed using percentage computation.

Result of the research suggesting that: 1) education practitioners in
South Porntianak notice that the implementation of the competence-based
curriculum is good enough, even though there are some weaknesses; 2) high
school mathematics teachers in South Pontianak perceived that the teaching
materials in the new curriculum are not much different from the materials in the
earlier curriculum; 3) the coinpetence-based curriculum impiementa’gion in the
observed schools relating to the teaching-learning process is satisfactory, though,
there is imperfection; 4) the obstacles and problems occurred is that the students
ability concerning their comptehension of the mathematics concepts is quite
weak. The lack of facilitation is another factor. The school administrator
perceived that the funding is insufficient in providing the facilities needed. The
teachers are still teaching with the old methods and are dependent on learning
package provided. The attempts made for addressing this problems is establishing
the teacher training better. For the students, they should be provided with many
exercises, guiding to the better performance. The facilities should be gradually
completed along with the attempts made for obtaining the funds and funding
efficiency.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan di Indonesia, kurikulum telah mengalami
beberapa kali perubahan. Untuk kurikulum Sekolah Menengah Atas kita sudah
mengenal sebelumnya kurikulum SMA 1968, kurikulum SMA 1975, kurikulum
SMA 1984, kurikulum SMU 1994 dan kurikulum SMA yang mulai diterapkan
pada tahun ajaran 2004 / 2005 adalah kurikulum bebasis kompetensi.

Departemen Pendidikan Nasional dalam usahanya memajukan pendidikan
di Indonesia berusaha membuat kutikulum mata pelajaran matematika yang selalu
dikaji ulang dan disempurnakan serta diselaraskan dengan perkembangan
matematika itu sendiri serta kemajuan petigetahuan dan téknologi

Dengan diterapkannya kurikulum baru pasti akan ada kebijakan baru.
Kebijakan tersebut didukung oleh Undang — undang Nomor 22 dan 25 Tahun
1999 tentang Otonomi Daerah, di mana hal itu secara lahgsung berpengaruh
terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan. Ini berarti bila
sebelumnya pengelolaan pendidikan merupakan wewenang pusat, maka dengan
adanya Undang — undang tersebut, kewenangah berada pada pemerimi;éﬁ kota atau
kabupaten.

Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan suatu konsep yang
menawarkan otonomi pada sekolah dalam rangka meningkatkan mutu dan

efisiensi pendidikan. Kurikulum Berbasis Kompetensi memberi peluang bagi
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pihak — pihak yang terkait dengan pendidikan seperti kepala sekolah, guru dan
peserta didik untuk melakukan improvisasi dan inovasi di sekolah.

Dalam pelaksanaannya, kurikulum berbasis kompetensi masih belum
dapat dilaksanakan di seluruh sekolah di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan setiap wilayah yang berbeda — beda, karena dilatarbelakangi oleh
perbedaan budaya, ras, suku bangsa, adat istiadat, bahasa, ekonomi, mata
pencaharian dan masih banyak perbedaan lainnya. Daerahlah yang menentukan
sampai sejauh mana sekolah siap untuk diberlakukannya kurikulum tersebut. Hal
ini disebabkan masih banyak sekolah yang menunjukkan mutu pendidikan yang
kurang menggembirakan. Sebagian sekolah di kota — kota besar mungkin
menunjukkan mutu pendidikan yang baik dan tidak menemukan kesulitan dengan
diterapkannya kurikulum berbasis kompetensi, namun mgsih ada juga sekolah —
sekolah yang menunjukkan mutu pendidikan yang kurang memuaskan dan masih
harus dipikirkan lebih lanjut cara untuk menerapkah kurikulum baru dengan
kondisi sekolah yang seperti itu.

Kurikulum berbasis kompetensi di kota Pontianak sudah mulai ditetapkan
pada tahun ajaran 2003 / 2004 oleh sekolah — sekolah tertentu yang sudah
dianggap siap oleh pemerintah daerah dan mulai diterapkan mulai tahun djaran
2004 / 2005 oleh sekolah — sekolah yang sudah merasa siap menerapkan
kurikulum ini.

Mengingat kurikulum berbasis kompetensi merupakan hal baru yang

diterapkan di kota Pontianak, peneliti ingin mengetahui sejauh mana pelaksanaan
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kurikulum berbasis kompetensi khususnya untuk pembelajaran matematika di

Sekolah Menengah Atas di Kecamatan Pontianak Selatan, kota Pontianak.

B. Perumusan Masalah

Dari hal — hal yang telah diuraikan di atas, maka masalah-masalah yang

f
|
(

akan diteliti adalah :

1. Bagaimana pandangan pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan di
Kecamatan Pontianak Selatan yakni Kepala Pembinaan SMA, Kepala SMA
dan Guru matematika di SMA tentang pelaksaﬁaan Kurikulum Berbasis
Kompetensi teritama kurikulum matematika?

2. Bagaimaﬁa pandangan guru matematika SMA di Kecamatan Pontianak
Selatan tentang madteri matematika dan proses belajar mengajar matematika
dengan mengguhakan KBK?

3. Bagaimanakah pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi di sekolah —
sekolah yang diamati?

4. Hambatan (kesulitan) apa saja yang dialami para peldksana pendidikan
terutama guru mata pelajarah matematika ddlam pelaksanaan KBK, dan

bagaimana solusi dari permasalahan tersebut?

C. Tujuan Penelitian
Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pandangan pihak-
pihak yang terkait dengan pendidikan di kecamatan Pontianak Selatan yakni

kepala pembinaan SMA, kepala SMA dan guru matematika di SMA tentang
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pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi, terutama untuk pembelajaran
matematika. Selain itu, penelitian ini juga untuk mengetahui pandangan guru
matematika tentang materi dan proses belajar mengajar dengan menggunakan
KBK. Selain itu juga akan diamati pelaksanaan KBK di sekolah-sekolah yang
akan diamati. Disini juga peneliti akan mencari tahu apa saja hambatan dan
kesulitan  dalam pelaksanaan KBK di kelas dan dagaimana solusi dari

permasalahan tersebut

D. Penjelasan Istilah

1. Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah seperangkat rencana dan
pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapéi siswa,
penilaian, kegiatan beldjar mengajar dan pemberdayaan sumber daya
pendidikan dalam pengembangan kurikulum.

2. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi adélah keseluruhan kegiatan
yang dilakukan dan proses yang terjadi dalam rangka penerapan
(impiementasi) kurikulum tersebut, sejak dari pembua:taﬂ pefsiaban-
persiapan mengajdr oleh guru (berdasarkan KBK) sampai dengan evaluasi
dari/ hafil pembelajaran berdasarkan KBK tersebut.

3. Hambatan (kesulitan) yang dialami para pelaksana pendidikan terutama
guru matematika dalam pelaksanaan KBK adalah faktor-faktor yang
menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran matematika dengan

menggunakan KBK.
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E. Wilayah Penelitian

Wilayah yang akan diteliti adalah Kecamatan Pontianak Selatan, yang
merupakan salah satu dari lima kecamatan di Kota Pontianak.

Di kecamatan Pontianak Selatan terdapat 49 Sekolah Dasar, 26 Sekolah
Menengah Pertama dan 14 Sekolah Menengah Atas yang terdiri dari 3 SMA

Negeri dan 11 SMA Swasta.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dan dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti

Peneliti sebagai mahasiswa calon guru diharapkan setelah melakukan
penelitian akan terbekali oleh pengalaman-pengalaman yang dapat membantu
dalam mengerti lebih lanjut tentang kurikulum berbasis kompetensi.
2. Bagi guru

Dapat memberikan masukan dan bahan refleksi untuk secara bijaksana
melaksanakan proses pembelajaran matematika dengan menggunakan
kurikulum berbasis kompetensi, sesuai dengan kondisi siswanya.
3. Bagi Pemerintah Kecamatan Pontianak Selatan

Dapat memberikan sumbangan ke daerah tentang pelaksanaan KBK secara
tekhnis dan administratif dan dapat memberikan masukan-masukan kepada
pemerintah melalui hambatan-hambatan yang ditemukan dalam pelaksanaan
KBK, agar dapat menjadi bahan pertimbangan kembali dalam menerapkan

KBK di Kecamatan Pontianak Selatan.
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BABII

LANDASAN TEORI

\ A. Pengertian Kurikulum Berbasis Kompetensi
J Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan perangkat standar
program pendidikan yang dapat mengantarkan peserta didik untuk
menjadi kompeten dalam berbagai bidang kehidupan yang dipelajarinya
(Artina,2003:15; Depdiknas, 2002:1).
Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan suatu konsep
kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan

(kompetensi) tugas — tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga

hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap
‘ seperangkat kompetensi tertentu (Mulyasa, 2005:39 ).

\ Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan seperangkat rencana
dan pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai
siswa, penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan pemberdayaan sumber

daya pendidikan dalam pengembangan kurikulum (Puskur, 2002:2)

B. Prinsip— p;'insip Kurikulum Berbasis Kompetensi
Prinsip prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah :
1. Keimanan, nilai, dan budi pekerti luhur

2. Penguatan integritas nasional




—— e ———

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 7

3. Keseimbangan etika, logika, estetika dan kinestetika

4. Kesamaan memperoleh kesempatan

5. Abad pengetahuan dan teknologi informasi.

6. Pengembangan keterampilan hidup.

7. Belajar sepanjang hayat.

8. Berpusat pada anak dengan penilaian yang berkelanjutan dan

komprehensif.
9. Pendekatan menyeluruh dan kemitraan
( Depdikbud,2002; Mulyasa, 2005:70)
Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi disarankan agar

pembelajaran matematika memenuhi prinsip — prinsip :

1. Empat pilar pendidikan, yaitu: learning to know, learning to do,

learning to be dan learning to live together

2. Strategi pendekatan konstruktivisme

3. Penerapan pembelajaran demokratis

(Marpaung, 2003:5)

Prinsip umum pendekatan kegiatan pembelajaran yang diharapkan

dalam KBK ini adalah :

1. Berpusat pada siswa
2. Pemberdayaan siswa
3. Keterlibatan siswa secara penuh dan berkesinambungan

(Hongki Julie, 2003:2)
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C. Ciri- ciri Pembelajaran yang Menggunakan Kurikulum Berbasis

Kompetensi
Depdiknas (2002) mengemukakan bahwa kurikulum berbasis
kompetensi memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara
individual maupun klasikal.
2. Berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan keberagaman.
3. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan

metode yang bervariasi.

4. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya

yang memenuhi unsur edukatif.

wn

. Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya
penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi
(Mulyasa, 2005:42)
D. Latar Belakang Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
1. Secara Yuridis Formal
a. Berdasarkan Tap.MPR No.II/GBHN/1999, Kurikulum yang ada
sekarang perlu dikembangkan.
b. Undang-undang Nomor 22 tahun 2000 tentang Pemerintah Daerah
c. PP No.25 Tahun 2000 tentang Perimbangan Keuangan anatara
Pemerintah Pusat dan Daerah.

d. UU No. 34 tentang Otonomi Provinsi DKI Jakarta kewenangan di

Provinsi.
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2. Realita perkembangan Kurikulum sebelumnya

a. Kurikulum yang berlaku ( kurikulum 1994 dan suplemennya) pada
tahun 2004 akan berusia 10 tahun, sehingga perlu disesuaikan
dengan perubahan zaman.

b. Menurut pendapat masyarakat, kurikulum 1994 dipandang terlalu
sarat materi, tumpang tindih, dan terlalu banyak hafalan.

c. Kurikulum 1994 terlalu sentralistik, sehingga kurang
menggambarkan nuansa desentralisasi.

d. Dalam implementasi, kurikulum 1994 kurang memperhatikan 4
pilar pendidikan secara universal (UNESCO) dalam pembelajaran
yang menggambarkan:learning to know, learning to do, learning to
be, dan learning to live together.

e. Siswa lebih cenderung diajar (sebagai obyek) bukan belajar
(sebagai subyek).

(http://www.dikmenum.go.id, diakses Juli 2005)

E. Gambaran tentang Pembelajaran yang Menggunakan KBK
Pembelajaran  berbasis kompetensi merupakan  program
pembelajaran yang dirancang untuk menggali potensi dan pengalaman
belajar siswa agar mampu memenuhi pencapaian kompetensi yang telah
ditetapkan. Hal tersebut dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang
memiliki karakter, kecakapan, dan keterampilan yang kuat untuk

digunakan dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan
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sosial, budaya, dan alam sekitar, serta mengembangkan kemampuan lebih
: lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan lebih lanjut.

Sebagai konsekuensi dari pembelajaran berbasis kompetensi ini,
materi pembelajaran yang dipilih. haruslah yang dapat memberikan
kecakapan untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari —
hari dengan menggunakan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
telah dipelajarinya.

Berikut adalah beberapa kriteria untuk menyeleksi materi yang
perlu diajarkan:

1.  Sahih (valid)

Materi yang akan dituangkan dalam pembelajaran benar- benar telah

teruji kebenaran dan kesahihannya. Materi yang diberikan juga harus
n] aktual, sehingga materi yang diberikan tidak ketinggalan zaman dan
\ memberikan kontribusi untuk pemahaman ke depan.
2.  Tingkat kepentingan

Hal — hal yang perlu dipertimbangkan antara lain, sejauh mana
materi tersebut penting untuk dipelajari, penting untuk siapa, dimana dan
mengapa materi itu penting, Dengan demikian , materi yang dipilih untuk
dijarkan tentunya memang yang benar- benar diperlukan oleh siswa.
3. Kebermanfaatan

Manfaat harus dilihat dari semua sisi, baik secara akademis maupun
non akademis. Bermanfaat secara akademis artinya guru harus yakin

bahwa materi yang diajarkan dapat memberikan dasar — dasar pengetahuan
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dan keterampilan yang akan dikembangkan lebih lanjut. Bermanfaat secar
non akademis artinya materi yang diajarkan dapat mengembangkan
kecakapan hidup dan sikap yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari —
hari.-
4. Layak dipelajari

Materi dikatakan layak dipelajari jika memenuhi baik dari aspek
tingkat kesulitannya (tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit), maupun
aspek kelayakannya terhadap pémanfaatan bahan ajar dan kondisi
setempat.
5. Menarik minat siswa

Materi yang dipilih hendaknya menarik minat dan dapat memotivasi
siswa untuk mempelajarinya lebih lanjut. Setiap materi yang diberikan
kepéda siswa harus mampu menumbuhkembangkan rasa ingin tahu,
sehizhgga memunculkan dorongan untuk meﬁgetnbangkan sendiri
kemampuan mereka.
(Depdiknas, 2002: 15)

Sebagai bagian yang tak terpisahkan dari keberhasilan proses
pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran perlu dirahcang secara
matang. Beberapa strategi dan metode pembelajaran yang dapat dilakukan
diantaranya:

1. Ekspositori dan ceramah
Metode ini mudah namun tidak efektif sehingga perlu diimbangi

dengan kegiatan lain.
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2.  Metode inquiry
Metode ini berbasis penyelidikan dan menemukan sendiri.
Mengajar siswa untuk menemukan dan menyelesaikan sendiri
berbagai konsep atau pemecahan masalah matematika.
3.  Berpusat pada siswa
Metode ini menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Misalnya
dengan memberikan tugas kepada siswa untuk mencari sumber
informasi ke perpustakaan , memproduksi sumber belajar sendiri,
menerapkan sistem kelompok belajar siswa, dan menata bentuk kelas
yang sesuai.
4. Belajar dengan permainan
Metode ini mengenalkan atau menggunakan konsep matematika
melalui berbagai bentuk permainan.
5. Bertanya dan mempertanyakan
Metode ini penting dilakukan untuk membangun sikap kritis para
siswa sekaligus meningkatkan pemahaman terhadap materi yang
dibahas. Guru hendaknya mampu mendorong dan menciptakan
situasi yang memungkinkan siswa untuk mengajukan pertanyaan
atau mempertanyakan suatu konsep.
Dalam proses pembelajaran, sarana pembelajaran dalam hal ini
media pembelajaran sangat membantu siswa untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Pemilihan sarana pembelajaran hendaknya menarik



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 13

perhatian dan minat siswa, berguna dan multifungsi, sederhana, mudah

digunakan dan dirawat, dapat dibuat sendiri oleh guru atau diambil dari

1
|

lingkungan sekitar.
Pembelajaran yang baik memerlukan sebanyak mungkin sumber
belajar untuk memperkaya pengalaman belajar siswa Sumber belajar
| tersebut antara lain: buku, brosur, majalah, surat kabar, poster, peta, foto
dan lingkungan sekitar.
Proses pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang dan
menyenangkan, tidak tegang, siswa diajak aktif, tidak takut dan mau
mengembangkan strategi belajarnya dengan bantuan guru sebagai

fasilitator. Hal tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan kreatifitas guru

dalém menciptakan lingkungan yang kondusif. Di dalam kegiatan
n_ pembeldjaran di kelas setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik
‘ terlibat secara aktif, baik fisik maupun mental. Siswa mencari informasi
dan mengkonstruksi pengetahuan. Bila memungkingkan, dalam setiap
kesempatan, pengenalan konsep matematika dimulai dengan pengenalan
masalah yang sesuai dengan situasi c_iuriia nyata (contextual problem).
Penilaian merupakan serangkaian kegiatdn uhtuk memperoleh,
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa
yang dilakukan secara sistematis dan bérkesiném‘bungan , schingga

menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.
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Kriteria atau hal — hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian
antara lain:

1. Penilaian dapat dilakukan melalui tes dan non-tes.

2. Penilaian harus mencakup tiga aspek kemampuan, yaitu: pengetahuan,
keterampilan, dan sikap.

3. Alat penilaian harus mendorong kemampuan penalaran dan kreatifitas
siswa, misalnya tes tertulis uraian, tes kinerja, hasili karya siswa, proyek,
portofolio.

4. Mengacu pada prinsip diferensiasi, yakni memberikan peluang kepada
siswa untuk menunjukkan apa yang diketahui, yang dipahami, dan
mampu dilakukan.

5. Tidak bersifat diskriminasi, yakni memberikan beluang yang adil képada

setnua siswa.

F. Pelierapan Ciri - ciri KBK ddlim Pembelajaran Matematika

Berikut dijelaskan peherapan ciri-ciri KBK dalam pembelajaran
matematika:
1. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual
maupun klasikal.
Misalnya, pada pembelajaran Trigonometri kelas XI IPA semester 1,
secara klasikal setiap siswa telah dapat melakukan manipulasi
matematika dalam menyusun bukti trigonometri.

Secara individual masing-masing siswa telah dapat :
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1) Membuktikan dan mengaplikasikan rumus trigonometri jumlah dan
selisih sudut

2) Membuktikan dan mengaplikasikan rumus trigonometri sudut
rangkap

3) Membuktikan dan mengaplikasikan rumus trigonometri jumlah dan
selisih

4) Membuktikan dan mengaplikasikan rumus trigonometri perkalian

. Berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan keberagaman.

Misalnya, dalam pembelajaran lingkaran kelas XI IPA semester 1,
pembelajaran harus berorientasi pada hasil belajar siswa, sehingga setiap
siswa dapat:

1)  Merunjuskan hubungan antar variabel dalarn persamaan lingkaran
2) Merumuskan dan merigaplikasikan rumus garis singgung lingkaran
Dengan memperhitungkan perbedaan individual siswa, maka untuk
mencapai hasil belajar tersebut untuk setiap kegiatan pembelajaran,
waktu belajar, alat belajar, dan penilaian perlu befagam sesﬁai dengan

karakteristik siswa.

. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan

metode yang bervariasi.
Misalnya, pada pembelajaran dimensi tiga kelas X semester 2, guru
perlu menggunakan metode yang bervariasi,misalnya metode ceramah

untuk pemahaman dasar, untuk pemahaman lebih lanjut digunakan
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metode laboratorium untuk mengaplikasikan rumus volume bangun
ruang seperti limas, kerucut dan bola.

4. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya
yang memenuhi unsur edukatif
Misalnya, pada pembelajaran statistika kelas XI IPA semester 1. Untuk
memperoleh data bisa diambil dari majalah, surat kabar atau buku-buku
yang ada di perpustakaan. Untuk mengolah data statiska lebih lanjut
dapat digunakan program komputer.

5. Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya
penguasaan atdu pencapaian suatu kompetensi.
Misalnya, pada pembelajaran statistika kelas XI IPA semester 1,
pertilaian dilakukan dengan memberi tugas pada siswa untuk
mengumpulkan data dengan berbagai cara, selanjutnya mereka diminta
mengatur dan menyajikan datanya dalam bentuk tabel dan diagram, dan
siswa diberi tugas untuk menghitung dan menafsirkén nilai ringkasan

data.

G. Keééshaiah Ciri — ciri KBK dalam Pembelhjaran Matematika dengan
Teori — teori yang Relevan uiituk Peibelajakan Mateiatika
1. Teori dari Jean Piaget

Empat tahap dalam teori perkembangan kognitif dari Jean Piaget

adalah:
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1) Tahap sensori motor ( dari lahir sampai umur 2 tahun)

Pada tahap ini intelegensi anak lebih didasarkan pada tindakan
inderawi terhadap lingkungannya, seperti melihat, meraba, menjamabh,
mendengar, membau, dan lain-lain.

2) Tahap preoperasi (2 tahun - 7 tahun)

Pada tahap ini pemikiran anak dicirikan dengan adanya fungsi
semiotik, yaitu penggunaan simbol atau tanda untuk menyatakan suatu
objek yang saat itu tidak berada bersama subjek.

3) Tahap operasi kongkrit ( 7 tahun — 11 atau 12 tahun)

Pada tahap ini anak dapat memahami operasi logis dengan bantuan
benda-benda kongkrit.

4) Tahap operasi formal (11 tahun — seterusnya)

Pada tahap ini anak sudah dapat berpikir logis, berpikir dengan
pemikiran teoritis formal berdasarkan proposisi-proposisi dan hipotesis ,
dan dapat mengambil kesimpulan lepas dari apa yang diamati.
(Ruseffendi, 1980: 59)

Teorinya tersebut berkenaan dengan kesiapan anak untuk mampu
belajar. Menurut teori diatas perkembangan kognitif manusia tumbuh
melalui 4 tahap tertentu yang berurutan. Untuk setiap manusia urutan
terjadinya tahapan itu sama tetapi umur manusia masuk ke dalam tahap
yang lebih tinggi itu berbeda-beda tergantung dari lingkungan dan

keturunan. Ini memperlihatkan bahwa setiap manusia itu berbeda. Oleh
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karena setiap individu itu berbeda, maka perlakuan tiap individu dalam
belajar juga berbeda. Ciri KBK sudah sesuai dengan teori dari Piaget ini
karena berorientasi pada keberagaman sehingga dalam belajar
matematika digunakan pendekatan dan metode yang bervariasi, sebagai

contoh dalam pembelajaran dimensi tiga digunakan perpaduan metode

ceramah dan metode laboratorium.
2. Teori dari J.S Bruner
Bruner mengajukan teori bahwa ada 3 tingkatan representasi yang
digunakan seseorang untuk menyatakan / memperoleh pengetahuan,
yaitu:
1) Enaktif : Seseorang menyajikan pengetahuan melalui perbuatan

atau tindakan

2) Tkonik : Seseorang menyajikan pengetahuan melalui gambar,
grafik, diagram atau sejenisnya.

3) Simbolik : Seseorang menyajikan pengetahuan melalui lambang
atau symbol

(Marpaung, 1992: 4)

Teori di atas menyatakan bahwa belajar matematika sebaiknya
dimulai dengan perbuatan, kemudian disajikan dalam ’bentuk gambar dan
selanjutnya disajikan lebih abstrak dengan menggunakan simbol
matematika. Melalui ketiga tingkatan ini diharapkan siswa dapat
mencapai kompetensi baik secara individual maupun klasikal. Melalui 3

tingkatan ini juga proses belajar lebih ditekankan untuk mencapai suatu
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kompetensi. Sebagai contoh dalam pembelajaran statistika, siswa

diminta untuk mengumpulkan data dengan berbagai cara, kemudian

menyajikan data dalam bentuk diagram, selanjutnya siswa dapat

menfsirkan nilai ringkasan data.

3. Teori dari Dienes

Tahap dalam belajar dan mengajarkan konsep matematika menurut

Dienes yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Tahap bermain bebas

Pada tahap ini anak bermain-main dengan benda-benda kongkrit.
Tahap permainan

Pada tahap ini anak mulai mengamati pola, sifat
kesamdan/ketidaksamaan, keteraturan/ketidakteraturan  suatu
konsep yang disdjikanh oleh benda-benda kongkrit.

Tahap penelitian sifat bersama

Pada tahap ini anak belajar sehingga ia dapat menghayéti, sehingga
rﬂampu menunjukkan mana yang contoh dein bukan contoh.

Tahap representasi

Pada tahap ini anak belajar membuat pernyataan tentang konsep.
Tahap penyimbulan

Pada tahap ini anak belajar menyimbolkan.
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6) Tahap pemformalan

Pada tahap ini anak belajar mengorganisasikan konsep-konsep

matematika secara formal sehingga sampai kepada aksioma, dalil

atau teori.
(Ruseffendi, 1980: 136)

Tahap-tahap di atas dipelajari secara maju bertahap. Sistem
pengajaran ini dibuat dalam usaha peningkatan pengajaran matematika
agar lebih mudah dipelajari dan lebih menarik. Misalkan pada
perﬁbelajaran peluang untuk kelas XI IPS semester 1, siswa diajak untuk
menggunakan dadu dan uang logam untuk mengaplikasikan konsep
peluang pada suatu kejadian. Sumber belajar juga bukan hanya dari guru
tetapi juga dari sumber belajar lain yang memenuhi unsur edukatif.
Sebdgai contoh dalam pembelajaran statistika, data dapat dicari melalui
surat kabar, majalah atau buku-buku yang ada di perpustakaan. Untuk
mengolah data statistik lebih lanjut juga dapat digunakan program

komputer.

H. Gaitibardn Tentang Sekolah-sekolah yang Ada di Kecamatan

Pontianak Selatan Kota Pontianak

Kota Pontianak terdiri dari 5 kecamatan ydng sdlah satunya adalah
kecamatan Pontianak Selatan. Kecamatan Pontianak Selatan merupakan
daerah perkotaan dengan luas wilayah 29,37 km® dan dihuni oleh 101.193

jiwa penduduk yang terdiri dari 49.527 jiwa penduduk pria dan 51.666 jiwa
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penduduk wanita (data tahun 2006). Mata pencaharian penduduk yang
sebagian besar berasal dari etnis Cina ini rata-rata adalah berdagang.
Kesadaran masyarakat tentang pendidikan cukup baik, dilihat dari
banyaknya anak yang bersekolah.

Pada Kecamatan Pontianak Selatan terdapat 49 Sekolah Dasar, 26
Sekolah Menengah Pertama dan 14 Sekolah Menengah Atas yang terdiri
dari 3 SMA Negeri dan 11 SMA Swasta. Sekolah — sekolah di kecamatan
Pontianak Selatan dari segi bangunan sudah cukup layak untuk diadakan
proses pembelajaran. Jumlah ruangan kelas untuk setiap SMA berkisar
antara 14 sampai 26 kelas. Guru-guru yang mengajar sebagian besar Sarjana
Strata 1. Fasilitas-fasilitas sekolah juga cukup memadai seperti
laboratorium, perpustakaan, ruang internet, ruang multimedia, OHP, televisi
dan komputer. Dalam melaksanakan KBK, para pelaksana pendidikan di
kecamatan Pontianak Selatan saling bekerjasama. Para guru mengadakan
pelatihan-pelatihan bersama seperti In House Training (IHT) dan Workshop.
Para kepala sekolah juga mengadakan Musyawarah Kerja Kepala Sekolah
(MKKS) secara periodik dalam menentukan langkah untuk menghadapi
pelaksanaan KBK. Para guru juga mengadakan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) secara periodik untuk bermusyawarah dan berbagi
pengalaman dengan guru mata pelajaran sejenis mengenai pelaksanaan

KBK.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dilihat dari jenis data yang digunakan, penelitian ini merupakan gabungan
dari penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Data kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan metode pengamatan dan data
kualitatif diperoleh dengan menggunakan metode wawancara.
B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah kelompok orang yang mgnjadi sasaran penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah hithpunan semua pihak yang terkait dengan
pendidikan terutama pembelajaran matematika pada SMA di kecamatan
Pontianiak Selatan. Menurut data yang diperoleh, jumlah Sekolah Menengah Atas
yang ada di kecamatan Pontianak Selatan kota Pontianak adalah 14 sekolah yang
terdiri dari 3 SMA Negeri dan 11 SMA Swasta.

‘Sampel adalah sejumlah orang dari populasi penelitian yang telah dipilih
untuk mengamb'il bagian dalam penelitian. Mengingat belumt semua SMA di
kecamatan Pontianak telah menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi maka
diambil sebagai sampel himpunan pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan di
6 SMA yang ada di kecamatan Pontianak Selatan, yang terdiri dari 2 SMA Negeri
dan 4 SMA Swasta yang diyakini benar telah menggunakan Kurikulum Berbasis
Kompetensi. Pihak-pihak tersebut merupakan subjek penelitian dalam penelitian

ini.

22



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 23

J‘ C. Ragam Data (Bentuk Data)

g 1. Data berupa pandangan Kepala Pembinaan SMA tentang pelaksanaan KBK

‘ terutama kurikulum Matematika.

2. Data berupa pandangan Kepala SMA tentang pelaksanaan KBK terutama
kurikulum Matematika.

3. Data berupa pandangan Guru Matematika SMA tentang pelaksanaan KBK
terutama kurikulum Matematika.

4. Data berupa pandangan Guru Matematika SMA tentang materi dan proses
belajar mengajar dengan menggunakan KBK.

5. Data berupa pelaksanaan KBK di sekolah.

6. Data berupa hambatan (kesulitan) yang dialami pelaksana pendidikan

terutama guru matematika SMA dalarh pelaksanaan KBK, beserta solusinya.
\\ D. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Data nomor 1, 2, 3, 4 dan 6 dalam Sub Bab C di atas diperoleh dengan
metode wawancara dan instrumen penelitian yang digunakan adalah daftar
pertanyaan wawancara untuk Kepala Pembinaan SMA, daftar pertanyaan
wawancara untuk Kepala SMA dan daftar pertanyaan wawancara untuk Guru
matematika SMA. Data nomor 5 dalam Sub Bab C di atas diperoleh dengan
metode pengamatan dan instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
pengamatan.

Dalam metode wawancara, peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan
terlebih dahulu untuk kelancaran proses wawancara. Dalam metode pengamatan,

peneliti telah menyiapkan lembar pengamatan untuk pengamatan di dalam kelas.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data untuk data wawancara dilakukan dengan melihat kesesuaian
data — data yang diperoleh dengan teori yang ada dan kemudian dirangkum untuk
diambil suatu kesimpulan. Analisis data untuk data pengamatan dilakukan dengan
langkah sebagai berikut: Dari lembar pengamatan, tiap jawaban ya diberi skor 1
dan jawaban tidak diberi skor 0. Kemudian skor yang diperoleh dijumlahkan dan
dinyatakan dalam bentuk persentase. Untuk memperoleh persentase skor, dihitung
dengan cara sebagai berikut:

Jjumlah skor yang diperoleh

% = x100%

jumlah skor total

Jumlah skor total diambil dari banyaknya kriteria dari macam — macam hal yang
diamati.
Menurut Suryanto (dalam Edi PurWanto, 1997:35) untuk menyimpulkan
data pengamatan digunakan kriteria :
Kurang dari 50 % : Kurang atau rendah
51% -70% : Cukup atau sedang
Lebih dari 70 %  : Bagus atau baik
F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Perencanaan Penelitian
Disini penulis mengajukan proposal kepada dosen pembimbing dan
kemudian proposal tersebut disempurnakan. Setelah itu penulis
mengajukan instrumen berupa daftar pertanyaan untuk wawancara dan
juga lembar pengamatan yang kemudian juga disempurnakan. Setelah

proposal penelitian dan instrumen penelitian yang telah disempurnakan
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disetujui oleh dosen pembimbing dan ketua program studi Pendidikan
Matematika, kemudian penulis mengurus perijinan penelitian dengan
meminta surat pengantar untu mengadakan penelitian dari Dekan FKIP.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pertama yang penulis lakukan adalah memberikan surat
pengantar dari Dekan FKIP kepada Kepala Dinas Pendidikan Nasional
Kota Pontianak untuk memperoleh ijin penelitian di Sekolah Menengah
Atas wilayah Pontianak selatan. Dan setelah beberapa hari Kepala Dinas
memberikan surat ijin penelitian yang tembusannya diperuntukkan kepada
Kepala SMA di wilayah Pontianak Selatan Kota Pontianak.

Tahap kedua adalah memberikan surat ijin penelitian dari Kepala
Dinas Pendidikan Nasional kepada Kepala SMA pada 6 sekolah yang akan
diteliti guna mendapat ijin penelitian untuk tiap sekolah. Dan masing-
masing sekolah memberikan ijin untuk penelitian.

Tahap ketiga adalah melakukan penelitian. Pada tahap ini penulis
cukup mendapat kendala dari guru-guru yang memberikan respon yang
kurang baik saat penulis mengutarakan maksud hendak melaksanakan
penelitian. Disini dibutuhkan kesabaran dan mental yang kuat menghadapi

semua situasi yang terjadi.
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BAB IV
PENGUMPULAN DATA, PENYAJIAN DATA, ANALISIS DATA DAN

PEMBAHASAN HASIL ANALISIS DATA

A. Pengumpulan Data

Penclitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2005 sampai dengan bulan
Desember 2005 di 6 Sekolah Menengah Atas di kecamatan Pontianak Selatan kota
Pontianak. Dalam penelitian ini data yang penulis kumpulkan adalah data berupa
hasil wawancara penulis dengan narasumber dan juga data berupa lembar
pengamatan yang dilakukan penulis di dalam kelas.

Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan kepala sekolah dan
guru dari masing-masing sekolah. Penulis juga melakukan wawancara secara
langsung dengan kepala pembinaaan SMA pada Dinas Pendidikan Nasional.
Dalam melakukan wawancara penulis telah menyiapkan daftar pertanyaan terlebih
dahulu dan penulis juga menggunakan alat perekam selama wawancara
berlangsung, tentu saja dengan persetujuan narasumber, karena ada beberapa
narasumber yang keberatan untuk direkam selama proses wawancara.

 Data untuk lembar pengamatan diperoleh dengan mengamati secara
langsung selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Disini penulis
menggunakan pedoman berupa lembar pengamatan yang dibuat berdasarkan
tujuan penelitian. Dalam meﬁgamati penulis dibantu oleh 2 rekan yang turut
membantu penulis dalam melakukan pengamatan. Lembar pengamatan dibagikan

kepada 2 rekan penulis dan penulis sendiri. Pengamatan dilaksanakan sebanyak 1
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kali pada masing-masing sekolah. Pengamatan dilaksanakan di kelas XI dan
berlangsung selama 2 jam pelajaran.
B. Penyajian Data
1. Penyajian Data Hasil Wawancara
Data berupa hasil wawancara penulis dengan pihak-pihak yang
terkait dengan pendidikan di kecamatan Pontianak Selatan Kkota
Pontianak. Adapun narasumber yang diwawancarai adalah kepala
pembinaan SMA, kepala SMA dan guru matematika.
Berikut adalah data tentang nama-nama Sekolah Menengah Atas

yang menjadi sampel penelitian.

! Tabel 1

Daftar nama SMA yang menjadi sampel penelitian
No Nama SMA Alamat

1. | SMA Negeri 1 Pontianak JIn. Kalimantan

2. | SMA Negeri 3 Pontianak Jin. WR Suparatman
3. | SMA Gembala Baik Pontianak JIn. Jend. A. Yani

4. | SMA Santu Petrus Pontianak Jin. K. S. Tubun

5. | SMA Mujahidin Pontianak Jin. Jend. A. Yani

6. | SMA Muhammadiyah 1 Pontianak | JIn. Jend. A. Yani

Dalam penelitian ini, penulis mewawancarai 13 narasumber yang
terdiri dari 6 kepala sekolah, 6 guru matematika SMA dan kepala
pembinaan SMA pada dinas Pendidikan Nasional kota Pontianak.

Berikut adalah daftar narasumber yang diwawancarai.
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Tabel 2
Daftar identitas narasumber yang diwawancarai
Identitas Narasumber Tanggal
No ___(Subyek) Jabatan wawaﬁ%ara
1. S1 Kepala SMAN 1 Pontianak 25-11-2005
2. S2 Kepala SMAN 3 Pontianak 24-10-2005
3. S3 Kepala SMA Gembala Baik Pontianak 12-10-2005
4. S4 Kepala SMA Santu Petrus Pontianak 17-10-2005
5. S5 Kepala SMA Mujahidin Pontianak 23-11-2005
6. S6 Kepala SMA Muhammadyah 1 13-10 2005
7. S7 Guru Mat SMAN 1 Pontianak 27-10-2005
8. S8 Guru Mat SMAN 3 Pontianak 24-10-2005
9. S9 Guru Mat SMA Gembala Baik Ptk 13-10-2005
10. S10 Guru Mat SMA Santu Petrus Ptk 17-10-2005
11. S11 Guru Mat SMA Mujahidin Pontianak 22-11-2005
12. S12 Guru Mat SMA Muhammadyah 1 Ptk 12-10-2005
13. S13 Kepala Pembinaan SMA Kota Pontianak 24-11-2005

Berikut ini ditampilkan rangkuman hasil wawancara penulis dengan

narasumber dalam bentuk tabel:

Tabel 3

Hasil Wawancara dengan Kepala Pembinaan SMA
Dinas Pendidikan Nasional

Pertanyaan

Jawaban

Lama menjabat

Baru sekitar 1 bulan

Tugas sebelumnya

Tenaga kependidikan masalah guru

Berapa lama pelaksanaan KBK di
Pontianak

Sejak 3 tahun yang lalu

Pandangan tentang KBK

Bagus, disini guru dan siswa ditantang untuk lebih aktif dan
dibutuhkan lebih banyak peralatan. Hanya saja KBK masih
membingungkan, guru belum terbiasa. Jika dulu orientasi hanya pada
materi, bahan sudah ada tinggal diajari, dengan KBK dari pusat hanya
memberi SKBM kemudian dikembangkan sekolah. Disini dituntut
kreativitas guru, rencana pengajaran tidak boleh seragam tergantung
kondisi sekolah.

Pelaksanaan KBK di Pontianak

KBK itu sendiri sudah baik, jadi sekarang tergantung dari pihak-pihak
yang melaksanakan KBK itu sendiri. Diharapkan perencanaan harus
lebih mantap lagi juga harus ditunjang dengan guru yang kompeten
dan peralatan yang memadai jika ingin KBK terlaksana dengan lebih
baik.

Guru sudah diberi pengetahuan yang
cukup tentang KBK

Saya masih baru menjabat jadi kurang terlalu tahu, tapi saya rasa guru
sudah cukup paham tentang KBK karena guru banyak diberi pelatihan
tentang KBK.

Pendapat tentang materi matematika

Menurut saya materi sama saja hanya yang berbeda adalah
pelaksanaannya.

Faktor-faktor pendukung suksesnya
KBK

Guru yang berkompeten, peralatan yang memadai dan kemampuan
dalam pengoperasian alat

Sistem penilaian dalam KBK

Bagus, dengan adanya Standar Ketuntasan Belajar Minimal penilaian
jadi lebih detail dan juga harus objektif
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Harapan tentang pelaksanaan KBK

di Pontianak

Harapannya KBK dapat berjalan dengan baik, tentu saja dengan harus
banyak ditunjang peralatan dan guru yang berkompeten.

Hal lain yang ingin disampaikan

tentang KBK

KBK ini masih uji coba, kita tunggu hasil evaluasinya dulu dan
diharapkan hasil juga harus benar-benar murni tidak ada kebohongan.

Tabel 4

Hasil Wawancara Dengan Kepala SMAN 1 Pontianak

dan Kepala SMAN 3 Pontianak

Pertanyaan

Jawaban

SMAN 1 Pontianak

SMAN 3 Pontianak

Lama menjabat

2 tahun

3 tahun

Jumlah kelas dan jumlah
siswa per kelas

24 kelas dengan 45-50 siswa
perkelas

15 kelas dengan rata-rata 45 siswa per
kelas

Jumlah guru yang mengajar 52 guru 47 guru

Latar belakang pendidikan | Sebagian besar S1 Sebagian besar S1
guru

Lama sekolah menggunakan | Masuk tahun ke 3 Masuk tahun ke 2

KBK

Pandangan tentang KBK

Pada awalnya memang agak berat,
tapi setelah berjalan banyak
memotivasi siswa untuk giat
belajar.

Masih perlu banyak belajar, disini kita
harus mengubah paradigma dimana
tidak sekedar menyelesaikan materi
saja, namun siswa harus mencapai
ketuntasan belajar

Materi pelajaran dalam KBK

Materi masih terlalu padat, tetapi
ketuntasan tetap harus diusahakan
dengan waktu yang sangat mepet

Masih cukup padat

Manfaat penggunaan KBK

Mengubah paradigma kita yang
dahulu konsumtif bisa menjadi
mandiri. Guru dan siswa bisa lebih
mandiri.

Penilaian diukur dari berbagai segi
tidak hanya kognitifnya saja

Pandangan tentang materi
matematika

Ditanya langsung pada guru yang
bersangkutan

Ditanya langsung pada guru yang
bersangkutan

Hambatan dalam pelaksanaan
KBK

Dari segi guru yang masih harus
disiapkan dalam melaksanakan
KBK dan sarana prasarana yang
perlu terus dilengkapi

Masih ada guru mengajar dengan pola
lama, masih ada ketergantungan
terhadap perangkat mengajar
menggunakan aturan lama, dan juga
dana yang lumayan besar untuk
pengadaan sumber belajar.

Upaya pihak sekolah
mengatasi masalah

Mengadakan pelatihan-pelatihan
untuk guru dan juga terus berusaha
melengkapi sarana dan prasarana.

Pengadaan IHT, Workshop, MGMP,
dan juga memaksimalkan pelayanan
dengan dana yang memadai

Sarana pendukung dalam
KBM

Belum, masih ada kekurangan
laboratorium

Lab sudah cukup
lengkap,perpustakaan,ruang media, dan
media pembelajaran sudah ada, hanya
perlu ditingkatkan lagi.

Pelaksanaan KBK di sekolah

Cukup baik, tentu masih ada
kekurangan disana-sini

Belum merasa puas, masih terus belajar
dan berusaha untuk lebih baik

Hasil penilaian belajar siswa

Dari segi nilai ada peningkatan

Bisa ditanya dengan waka kurikulum

Perubahan yang lebih baik
daripada kurikulum
sebelumnya

Ya, karena dengan KBK siswa dan
guru menjadi lebih mandiri, tidak
menunggy petunjuk dulu baru

Harapannya begitu, jika kurikulum
1994 sangat terbiasa dengan sentralistik
sekarang harus menjadi mandiri
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bergerak

Hal lain yang  ingin
disampaikan tentang KBK

Harapannya KBK bisa jalan terus,
penyempurnaan terus dilakukan
dan  pemerintah juga bisa
melengkapi sarana prasarana yang
dibutuhkan

Secepatnya ada ketegasan untuk
pelaksanaannya, supaya ada kejelasan
tentang otoritas pelaksanaannya.

Tabel 5

Hasil Wawancara Dengan Kepala SMA Gembala Baik Pontianak
dan Kepala SMA Santu Petrus Pontianak

Pertanyaan

Jawaban

SMA Gembala Baik Pontianak

SMA Santu Petrus Pontianak

Lama menjabat Masuk tahun ke 5 Masuk tahun ke 7

Jumlah kelas dan jumlah | 15 kelas dan rata-rata 45 siswa | 26 kelas dan rata-rata 45 siswa perkelas
siswa per kelas perkelas

Jumlah guru yang mengajar 44 guru 45 guru

Latar belakang pendidikan | Sebagian besar S1 Sebagian besar S1

guru

Lama sekolah menggunakan | Masuk tahun ke 2 Masuk tahun ke 3

KBK

Pandangan tentang KBK

KBK sudah baik sekarang
tergantung pelaksanaannya

Suatu orientasi yang berimplikasi
terhadap pelaksanaan. Banyak hal yang
berperan, metode guru, materi
pelajaran, dan bagaimana cara guru
memberdayakan semua potensi yang
dimiliki sekolah sehingga siswa mampu
mencapai kompetensi

Materi pelajaran dalam KBK

Materi masih padat dan terkadang
materi ~masih  susah  untuk
diselesaikan tepat waktu. Tetapi
materi bermanfaat bagi siswa dan

Dengan materi dalam KBK siswa
dituntut untuk bekerja keras. Ada
materi tertentu yang dianggap penting
oleh guru karena sangat berguna bagi

membuat motivasi siswa [ kehidupan siswa
bertambah

Manfaat penggunaan KBK KBK membuat motivasi siswa | Manfaatnya terlihat dari hasil yang
bertambah , materi  juga | diperoleh siswa yang tentu saja lebih

bermanfaat bagi kehidupan siswa,
guru juga lebih mudah dalam
mengajar

baik

Pandangan tentang materi
matematika

Ditanya langsung pada guru yang
bersangkutan

Ditanya langsung pada guru yang
bersangkutan

Hambatan dalam pelaksanaan
KBK

Guru yang sukar meninggalkan
metode lama, keterbatasan dana,
kurangnya dukungan dari
masyarakat terhadap pendidikan,
khususnya orang tua, dan juga
jumlah siswa yang terlalu banyak
dalam 1 kelas

Kultur sekolah dimana siswa terbiasa
dengan cara belajar yang praktis dan
cepat, pemahaman guru yang kurang
memadai tentang KBK, juga masalah
dana yang kurang memadai

Upaya pihak sekolah
mengatasi masalah

Untuk guru-guru dilakukan
pendekatan, dilakukan penataran-
penataran tentang KBK. Untuk
orang tua  juga  dilakukan
pendekatan dan diberi pengertian

Kita dorong terus, diberi penataran-
penataran dan dilakukan efisiensi dana.
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tentang pengeluaran dana yang
bertambah

Sarana pendukung dalam
KBM

Cukup memadai, kita punya
laboratorium, perpustakaaan, ruang
internet, OHP, TV. Tetapi jika
dilihat dari rasio jumlah alat
dengan jumlah siswa masih kurang
memadai

Sudah sangat memadai, makanya kita
dapat berjalan dengan baik, karena
sarana prasarana sangat membantu
siswa memperdalam ilmu

Pelaksanaan KBK di sekolah

Kita masih dalam proses tapi sudah
menuju kea rah sempurna.

Belum merasa puas, masih terus belajar
dan berusaha untuk lebih baik

Hasil penilaian belajar siswa

Ada peningkatan dari tahun lalu ke
tahun ini, dan rata-rata siswa sudah
bisa mencapai SKBM

Sangat baik, tapi ada juga yang dicapai
setelah remidi

Perubahan yang lebih baik

Tergantung jalannya KBK itu, jika

Lebih baik, dimana guru dan siswa

daripada kurikulum | konsisten saya rasa memberikan | harus lebih bekerja keras untuk hasil
sebelumnya perubahan yang lebih baik yang lebih baik

Hal lain yang ingin | Saya tidak setuju dengan adanya | Penerapan KBK di wilayah Indonesia
disampaikan tentang KBK ujian nasional. KBK juga butuh | yang sangat beragam tidak mungkin

biaya yang besar karena harus ada
fasilitas yang lengkap dan sarana
yang memadai.

bisa sama tergantung potensi sekolah.
Ketercapaian sangat relatif tergantung
potensi sekolah

Tabel 6

Hasil Wawancara Dengan Kepala SMA Mujahidin Pontianak
dan Kepala SMA Muhammadyah 1 Pontianak

Jawaban
Pertanyaan
SMA Mujahidin Pontianak SMA Muhammadyah 1 Pontianak
Lama menjabat Masuk tahun ke 4 Masuk tahun ke 2

Jumlah kelas dan jumlah
siswa per kelas

Ada 14 kelas dan rata-rat 40-50
siswa perkelas

25 kelas dan rata-rata 45 siswa perkelas

Jumlah guru yang mengajar 42 guru 63 guru

Latar belakang pendidikan | Sebagian besar S1 Sebagian besar S1
guru

Lama sekolah menggunakan | Masuk tahun ke 2 Masuk tahun ke 2

KBK

Pandangan tentang KBK

Saya rasa sumber daya manusia
disini belum mantap dalam
melaksanakan KBK

KBK arahnya ke life skill, pendidikan
yang berkelanjutan, siswa yang belum
menguasai suatu pokok bahasan belum
bisa lanjut ke pokok bahasan
selanjutnya

Materi pelajaran dalam KBK

Materi masih padat dan kita
kekurangan waktu untuk
menyelesaiakn materi

Materi masih padat, hanya kita diberi
kesempatan berimprovisasi, kita boleh
menambah jam pelajaran. Guru juga
diberi kesempatan mengembangkan
silabus

Manfaat penggunaan KBK

Siswa dan guru menjadi aktif

Dengan KBK siswa diharapkan punya
kompetensi tersendiriuntuk menjadi
siswa yang berkualitas. Guru juga
punya kompetensi di bidangnya

Pandangan tentang materi
matematika

Ditanya langsung pada guru yang
bersangkutan

Ditanya langsung pada guru yang
bersangkutan '

Hambatan dalam pelaksanaan

Guru masih menggunakan pola

Kita harus mengarahkan guru agar bisa
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lama, juga masalah dana dan waktu
yang cukup terbatas

melaksanakan KBK dengan baik, juga
kekurangan instrumen/perangkat
mengajar yang harus diatasi dan juga
dana yang kurang memadai

Upaya pihak sekolah
mengatasi masalah

Mengadakan  pelatihan  guru,
MGMP, diklat, pelajaran komputer
untuk guru. Usaha pendanaan
dengan mencari sumber dana. Dan
juga mengadakan les dan pelajaran
tambahan

Dengan  penataran-penataran, IHT,
workshop, MGMP. Dan juga
pengusahaan instrumen.

Sarana pendukung dalam
KBM

Cukup memadai, kita punya
laboratorium, perpustakaan, ruang
multimedia

Seadanya saja, kita punya
perpustakaan, laboratorium, internet,
dan komputer

Pelaksanaan KBK di sekolah

Belum, masih perlu
penyempurnaan

Sudah mulai lancer dan cukuo baik

Hasil penilaian belajar siswa

Secara umum hasil belajar siswa
mengalami peningkatan

Sudah cukup baik, apalagi dengan
adanya system remidi sebanyak 2 kali.

Perubahan yang lebih baik

Ya, tentu saja, dengan adanya
tuntutan nilai yang harus dicapai

Setiap kurikulum ada kelebihan dan
kekurangan. Dengan KBK diharapkan
kemampuan anak dapat meningkat

daripada kurikulum
sebelumnya

Hal lain  yang  ingin
disampaikan tentang KBK

Pemerintah diharapkan membantu
dalam pengadaan diklat tentang
KBK di daerah-daerah yang
bersangkutan. Pemerintah juga
diharapkan membantu pendanaan
setiap tahun. Dan juga memberikan
penghargaan kepada sekolah yang
berhasil

Perhatian pada dunia pendidikan
hendaknya ditingkatkan. Diharapkan
adanya ketersediaan perangkat
pembelajaran baik silabus, modul-
modul sehingga  guru mudah
berpedoman. Perlu banyak diklat
tentang KBK oleh penyelenggara.
Sosialisasi  dari  pemerintah ke
masyarakat tentang KBK juga
diperlukan.

Tabel 7

Hasil Wawancara Dengan Guru Matematika SMAN 1 Pontianak
dan Guru Matematika SMAN 3 Pontianak

Jawaban
Pertanyaan
SMAN 1 Pentianak SMAN 3 Pontianak
Lama mengajar 3 tahun Masuk tahun ke 4
Mengajar di kelas berapa Kelas XI IPA, ada 3 kelas Kelas XI dan kelas I
Lama mengajar dengan KBK | Masuk tahun ke 3 Masuk tahun ke 2

Pandangan tentang KBK

Biasa-biasa saja

Jika dilaksanakan dengan secbaik-
baiknya dengan sarana yang memadai
sangat bagus. Tapi karena ini sesuatu
yang baru maka masih perlu banyak
penyesuaian

Pandangan tentang materi
matematika

Biasa saja, hanya dari segi waktu
terjadi pengurangan, dulu 6 jp
sekarang menjadi 4 jp untuk kelas
X dan 5 jp untuk kelas XI IA dan
XII 1A

Biasa saja, materi matematika masih
sama seperti dulu. Ada juga materi
tertentu dimana siswa bisa mandiri
dalam mempelajari , misalnya statisik.

Hambatan dalam penerapan
KBK pada KBM

Tidak terlalu mendapat banyak
hambatan, hanya mungkin sedikit
kerepotan dengan koreksian yang
terlalu banyak

Mungkin sedikit kerepotan dengan
koreksian yang terlalu banyak dan juga
kurangnya fasilitas media, misalnya
untuk materi dimensi tiga akan lebih
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mudah dengan
komputer.

menggunakan

Upaya mengatasi hambatan

Upaya belum dilakukan karena
belum dirasakan hambatan yang
berarti, hanya  saja  perlu
meluangkan waktu untuk
mengoreksi

Sekarang sudah akan dibangun ruang
media, kita tunggu saja

Metode yang sering
digunakan

Bervariasi, misalnya ceramah,
diskusi kelompok, penugasan.

Ceramah dan diskusi

Media yang sering digunakan

Buku paket

Buku paket, alat peragamisalnya
contoh-contoh bangun ruang, LKS

Manfaat penggunaan KBK

Dengan KBK siswa dan guru
menjadi lebih aktif

Masih belum terasa manfaat yang
berarti

Membuat silabus setiap akan
mengajar

Ya, dengan format dari pusat

Ya, saya buat sebatas kemampuan
dengan format dari pusat

Sistem penilaian yang
digunakan

Dilakukan ujian per kompetensi
dasar

Dilakukan ujian blok

Pemberian remedial

Ya

Ya secara terjadwal selasa dan kamis

Pemberian pengayaan

Ya

Ya, pengayaan dengan diberi soal-sola
latihan

Pemahaman siswa tentang

Rata-rata sudah paham dengan

Ya, siswa lumayan paham

dasar-dasar/ konsep | konsep matematika

matematika

Laporan penilaian diberikan | Siswa, orang tua dan kepala | Diberikan ke waka kurikulum, hasil
kepada siapa saja sekolah jadinya diberikan pada siswa dan orang

tua

Hasil penilaian belajar siswa

75% - 80% sudah baik

Sudah cukup baik, terutama untuk kelas
IPA

Hal; lain yang ingin
disampaikan tentang KBK

Mungkin hanya faktor terjalu
banyaknya siswa dalam tiap
kelasnya, sehingga tidak bisa
mengenal siswa satu persatu secara
spesifik

Mungkin ada rasa kurang siap dalam
pelaksanaan KBK, siswa masih belum
terbiasa, fungsi guru sebagai fasilitator
masih kurang, guru masih banyak
mengajar

Tabel 8

Hasil Wawancara Dengan Guru Matematika SMA Gembala Baik Pontianak
dan Guru Matematika SMA Santu Petrus Pontianak

Jawaban
Pertanyaan :
SMA Gembala Baik Pontianak SMA Santu Petrus Pontianak
Lama mengajar Masuk tahun ke 12 Kurang lebih 3 tahun
Mengajar di kelas berapa Kelas X, kelas XI IPA dan kelas IIT | Kelas XI IPA
IPA
Lama mengajar dengan KBK | Tahun ke 2 untuk kelas X IPA dan | Masuk tahun ke 2

tahun pertama untuk kelas XI IPA

Pandangan tentang KBK

Baik, membuat anak lebih aktif.
Disini guru yang harus mengubah
metode pebelajaran. Prinsipnya,
membuat pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan

KBK tujuannya sangat positif, siswa
dituntut berperan aktif dalam proses
pembelajaran

Pandangan tentang materi
matematika

Materi  masih  padat  jika
dibandingkan dengan waktu yang

Materi tidak terlalu menuntut siswa,
karena kita diberi kesempatan mengatur
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tersedia, apalagi dengan
pengurangan jam pelajaran. Ada
juga materi yang sebenarnya belum
bisa diterima di kelas X tetapi
sudah dipelajari, contohnya induksi
matematika, dan nampak sekali
untuk pembuktian dengan induksi,
pembuktian secara langsung dan
tidak langsung, banyak siswa tidak
memahami. dan nampak sekali
siswa tidak memahami. Sejavh ini
materi cukup bermanfaat bagi
siswa.

bahan ajar. Masih ada materi yang
tumpang tindih dengan mata pelajaran
lain, misalnya materi turunan dan
integral. Untuk fisika materi turunan
dan integral diberikan pada kelas XI
semester 1, sementara untuk
matematika materi turunan didapat di
kelas XI semester 2 dan materi integral
di kelas XII semester 1.Materi
bermanfaat bagi siswa.

Hambatan dalam penerapan
KBK pada KBM

Kemampuan siswa yang sangat
heterogen,ada yang
kemampuannya baik, sedang, dan
masih banyak pula yang lemah.
Banyak siswa yang tidak suka
matematika sehingga sulit untuk
dimotivasi, matematika masih
menjadi momok. Banyak siswa
dengan kemampuan dasar yang
lemah, misalnya masih banyak
yang salah konsep tentang operasi
pecahan. Menghitung,
mengkuadratkan, memangkatkan
saja masih sering salah. Jumlah
kelas yang cukup besar juga jadi
kendala

Dari segi waktu yang terjadi
pengurangan, dulu 6 jp sekarang 5 jp.
Kesadaran siswa juga masih lemah,
masih sulit membawa siswa ke
perubahan, siswa masih tergantung
pada guru.

Upaya mengatasi hambatan

Dengan memberi banyak latihan
pada siswa

Dengan memberi tugas yang lebih
banyak, kita bimbing dan arahkan
menuju lebih baik

Metode yang sering
digunakan

Tergantung kondisi awal siswa.
Biasanya digunakan kolaborasi
metode ceramah dan tanya jawab.
Terkadang juga digunakan metode
permainan. Ada siswa yang bisa
diajak untuk menemukan, tapi
banyak juga siswa yang untuk
mengerti saja sudah susah

Bervariasi tergantung bahan  ajar.
Biasanya digunakan metode ceramah,
tanya jawab, dan terkadang siswa
dibawa ke luar kelas

Media yang sering digunakan

Buku cetak. Untuk geometri
digunakan kerangka bangun ruang

Media sangat minim yang diperlukan di
kelas XI, hanya buku paket saja

Manfaat penggunaan KBK

Pembelajaran  menjadi  lebih
mengasyikkan. Materi bermanfaat
bagi kehidupan nyata siswa dan
siswa bisa menjadikan matematika
sebagai alat bantu pelajaran lain

Siswa dan guru menjadi lebih aktif

Membuat silabus setiap akan
mengajar

Ya,seperti yang disarankan

Ya, dari mulai tahun ajaran sudah
disiapkan, format sesuai dengan yang
disarankan

Sistem penilaian yang
digunakan

Penilaian dari 2 aspek, afektif dan
PPK(Pemahaman dan Penguasaan
Konsep). Nilai PPK diambil dari
tes dan nontes. Tes yang dilakukan

Penilaian per- IP (indikator pencapaian)
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adalah tes per materi pokok yang
terdiri dari 1 KD dan berisi
beberapa indicator

Pemberian remedial

Ya, diberi remedial teaching dulu,
baru dilakukan ujian remedial
maksimal 2 kali

Ya, remedial dibatasi hingga 2 kali

Pemberian pengayaan

Ya, kita minta siswa yang di atas
rata-rata untuk mengerjakan soal
yang lebih sulit, jika ada kesulitan

Untuk pengayaan tidak ada waktu
khusus, diberikan pengayaan secara
tidak langsung dengan memberi soal

bisa konsultasi di luar jam | yang dibawa pulang

pelajaran
Pemahaman siswa tentang | Masih lemah karena kemampuan | Masih sedikit menjadi masalah tentang
dasar-dasar/ konsep | siswa sangat heterogen pemahaman konsep matematika, siswa
matematika mengabaikan hal tersebut

Laporan penilaian diberikan
kepada siapa saja

Kepada siswa, orang tua dan
sekolah

Kepada siswa, orang tua, lalu diberikan
ke sekolah

Hasil penilaian belajar siswa

Secara umum belum begitu
menggembirakan, tetapi untuk
kelas XI IPA sudah cukuo baik

Cukup baik, hanya untuk materi-materi
tertentu masih mengalami kendala,
misalnya trigonometri

Hal; lain yang ingin
disampaikan tentang KBK

Perlu jam lebih untuk matematika,
tidak cukup dengan 4jp. Mau tak

mau KBK harus mencapai
ketuntasan materijadi perlu
pemikiran lebih matang.

Matematika adalah ilmu dasar, jika
tidak tuntas akan mengganggu
pelajaran lain

Dengan KBK menjadi sangat sibuk
dalam hal membagi waktu. Terjadi
kendala pada guru senior yang sulit
beradaptasi dengan KBK. Akan terasa
manfaatnya jika siswa telah mengenal
KBK mulai dari tingkat bawah yaitu di
SD dan SMP.

Tabel 9

Hasil Wawancara Dengan Guru Matematika SMA Mujahidin Pontianak
dan Guru Matematika SMA Muhammadyah 1 Pontianak

Jawaban
Pertanyaan
SMA Mujahidin Pontianak SMA Muhammadyah 1 Pontianak
Lama mengajar Sekitar 4 tahun-an Masuk tahun ke 4
Mengajar di kelas berapa Kelas X, XI IPA, dan kelas III TPA | Kelas XI dan kelas III
Lama mengajar dengan KBK | Masuk tahun ke 2 Baru 1semester ini
Pandangan tentang KBK Jika didukung dengan sarana dan | Yang jelas KBK bagus, jika siswa

segala hal yang memudahkan guru
mengajar, sangat bagus. Dengan

KBK sistem penilaian lebih
manusiawi. Dan guru hanya
sebagai fasilitator, tidak boleh

terlalu banyak mengajar siswa

benar-benar memahami dan mengerti
tentang KBK

Pandangan tentang materi
matematika

Materi sangat dangkal sebatas
ketuntasan, belum bisa membuat
pengayaan, disebabkan kekurangan
waktu dalam menyelesaikan materi
yang dirasa masih padat sama
seperti kurikulum sebelumnya.
Apalagi dengan adanya
pengurangan jam pelajaran untuk
matematika yang dulunya 6 jp

Sejauh ini tidak ada masalah, materi
sudah dibatasi sehingga tidak terlalu
padat.Misalnya untuk materi statistik di
kelas X1 IS, sampai dengan simpangan
baku tidak terlalu detail dibahas.
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menjadi 4 jp, waktu menjadi sangat
sempit.

Hambatan dalam penerapan
KBK pada KBM

Jumlah siswa yang terlalu banyak
menyulitkan untuk mengenal siswa
satu persatu untuk memberikan
penilaian. Selain itu juga faktor
waktu yang terlalu sempit

Masih belum menemukan banyak
hambatan,hanya saja masih banyak
siswa yang belum tuntas ujian blok dan
harus diberi remedial

Upaya mengatasi hambatan

Berusaha mengejar ketuntasan
materi

Siswa yang akan diberi remidi diajari
terlebih dahulu tentang materi yang
akan diremidi

Metode yang sering
digunakan

Ceramah saja. Gaya SMP siswa
masih sangat kental, metode
diskusi belum bisa berjalan baik

Bervariasi, misalnya ceramah, diskusi,
penugasan  kelompok,  penugasan
individu

Media yang sering digunakan

Buku paket, untuk media lain
mungkin belum digunakan

Buku paket saja karena belum banyak
materi yang harus pakai media

Manfaat penggunaan KBK

KBK bermanfaat menggali potensi
siswa

Baik, KBK mengaktifkan siswadan
menggali potensi siswa

Membuat silabus setiap akan
mengajar

Saya membuat agenda
pembelajaran dengan rancangan
saya sendiri

Ya, dibuat bersama-sama dalam
pelatihan sesuai format yang dianjurkan

Sistem penilaian yang | Ujian blok Dilakukan ujian per-kompetensi dasar
digunakan dan ujian blok
Pemberian remedial Ya Ya

Pemberian pengayaan

Belum, karena terhambat oleh
waktu

Ya, dengan latihan soal

Pemahaman siswa tentang
dasar-dasar/ konsep
matematika

Masih banyak kendala dengan
pemahaman konsep siswa

Kemampuan anak sangat beragam, kita
yang harus pintar-pintar menggali
pemahaman siswa

Laporan penilaian diberikan
kepada siapa saja

Kepada siswa, diketahui orang tua,
lalu diberikan kepada sekolah

Kepada kepala sekolah, siswa dan
orang tua

Hasil penilaian belajar siswa

Untuk matematika masih dilema,
masih cukup banyak yang kurang
baik

Masih kurang memuaskan, masih
banyak siswa yang ikut remidi

Hal lain yang  ingin
disampaikan tentang KBK

Pengetahuan tentang KBK masih
belum merata. KBK akan baik jika
didukung dengan sarana dan
teknologi. Untuk sekolah di
pelosok KBK akan sulit diterapkan
karena seklah dituntut punya
potensi dalam teknologi

Dengan KBK potensi siswa dari awal
memang harus mantapagar untuk
menggali cepat. Motivasi dari orang tua
juga dibutuhkan.
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Rangkuman Hasil Wawancara dengan Kepala SMA

Tabel 10

Kecamatan Pontianak Selatan Kota Pontianak

Pertanyaan Kepala SMAN 1 Kepala SMAN 3 Kepala SMA Gembala Kepala SMA Kepala SMA Kepala SMA
Baik Santu Petrus Mujahidin Muhammadyah 1
Pandangan Pada awalnya memang | Disini kita harus KBK sudah baik, Dalam KBK banyak | Sumber daya KBK merupakan
tentang KBK agak berat, tetapi mengubah sekarang tergantung hal yang berperan , manusia disini masih | pendidikan yang
setelah berjalan ternyata | paradigma, tidak pelaksanaannya. KBK metode guru, materi | belum mantap dalam | berkelanjutan.
banyak memotivasi hanya sekedar membuat motivasi siswa | pelajaran, dan melaksanakan KBK. | Dengan KBK siswa
siswa untuk giat belajar. | menyelesaikan materi | bertambah. Materi juga bagaimana cara guru | Materi masih padat diharapkan
Dengan KBK gurudan | saja, tetapi siswa bermanfaat bagi memberdayakan dan kita mengalami mempunyai
siswa bisa lebih harus mencapai kehidupan siswa, guru semua potensi kekurangan waktu kompetensi di
mandiri, tidak ketuntasan belajar. juga lebih mudah dalam sekolah sehingga untuk menyelesaikan | bidangnya dan guru
menunggu petunjuk Dengan KBK mengajar. Tetapi materi siswa mampu materi. Namun dalam | juga mempunyai
dulu baru bergerak. penilaian diukur dari | masih padat dan mencapai KBK siswa dan guru | kompetensi di
Hanya saja materi berbagai segi, tidak terkadang tuntutan kompetensi. Dan ini | menjadi lebih aktif. bidangnya. Materi
masih terlalu padat dan | kognitifnya saja. pemerintah untuk bermanfaat membuat | Dengan masih padat, hanya
ketuntasan tetap harus Materi masih cukup | menyelesaikan materi hasil yang diperoleh | KBKdiharapkan kita diberi
dicapai siswa dengan padat. Jika kurikulum | masih sulit dipenuhi. Jika | siswa menjadi lebih kemampuan anak kesempatan
waktu yang mepet 1994 sangat terbiasa | konsisten KBK dapat baik. Dengan materi | meningkat dan KBK | berimprovisasi, guru
dengan sentralistik, memberikan perubahan dalam KBK siswa harus bisa diberi kesempatan
sekarang kita harus yang lebih baik lebih dituntut untuk memfasilitasi mengembangkan
menjadi mandiri bekerja keras silabus.
Pandangan Bisa ditanya pada guru | Bisa ditanya pada Bisa ditanya pada guru Bisa ditanya pada Bisa ditanya pada Bisa ditanya pada
tentang materi | yang bersangkutan guru yang yang bersangkutan guru yang guru yang guru yang
matematika bersangkutan bersangkutan bersangkutan bersangkutan
Hambatan Masih harus Guru mengajar masih | Guru sukar meninggalkan | Siswa terbiasa Guru masih Guru harus diarahkan
dalam menyiapkan tenaga dengan pola lama. metode lama. Kurangnya | dengan cara belajar menggunakan pola agar bisa
pelaksanaan guru untuk dapat Masih ada dana dan kurangnya yang praktis dan lama, juga masalah melaksanakan KBK
KBK melaksanakan KBK ketergantungan dukungan dari masyarakat | cepat. Pemahaman dana dan waktu yang | denga baik,
dengan benar. Dan terhadap perangkat terhadap pendidikan, guru yang kurang cukup terbatas kekurangan
sarana prasarana yang mengajar. Dan juga terutama orang tua. memadai tentang instrumen/perangkat,j
masih harus terus masalah dana yang Jumlah siswa terlalu besar | KBK. Juga masalah uga dana yang kurang
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dilengkapi,. lumayan besar untuk | di tiap kelas dana yang kurang memadai sehingga
pengadaan sumber memadai jumlah siswa terlalu
belajar. banyak tiap kelas
Upaya pihak Dengan mengadakan Dengan mengadakan | Untuk guru dilakukan Kita dorong terus, Mengadakan Dengan penataran-
sekolah pelatihan-pelatihan THT, Workshop, penataran-penataran diberi penataran- pelatihan guru, penataran, IHT,
mengatasi untuk guru dan juga MGMP. Dan Untuk orang tua penataran dan MGMP, diklat, workshop, MGMP.
berusaha untuk terus berusaha dilakukan pendekatan, dilakukan efisiensi pelajaran komputer Dan juga
melengkapi sarana dan | memaksimalkan orangtua diberi pengertian | dana untuk guru. Usaha mengusahakan
prasarana yang pelayanan dengan tentang pengeluaran dana pendanaan dengan instrumen
dibutuhkan dana minimal yang bertambah mencari sumber dana.
Juga diadakan les dan
pelajaran tambahan
Pelaksanaan Cukup baik, tentu Masih terus berjalan | Masih dalam proses, tapi | Dari penilaian Masih perlu Sudah mulai lancar
KBK di masih ada kekurangan | dan berusaha untuk sudah menuju ke arah banyak pihak, KBK penyempurnaan tapi | dan cukup baik. Dari
sekolah disana —sini yang harus | lebih baik. Dari segi | sempurna. Jika dilihat dari | disini berjalan cukup | secara umum hasil segi nilai juga sudah
diperbaiki. Ada nilai masih belum segi nilai ada peningkatan | baik. Nilai yang belajar siswa cukup baik.
peningkatan dari segi dievaluasi dari tahun lalu ke tahun dicapai siswa juga mengalami
nilai ini. Rata-rata siswa sudah | sangat baik peningkatan
bisa mencapai SKBM
Hal yang ingin | Harapannya KBK bisa | Secepatnya ada Tidak setuju adanya ujian | Penerapan KBK di Pemerintah Diharapkan adanya
disampaikan jalan terus, ketegasan untuk nasional. KBK juga butuh | wilayah Indonesia diharapkan ketersediaan
KBK penyempurnaan terus pelaksanaannya nbiaya besar, karena harus | yang sangat beragam | membantu dalam perangkat
dilakukan dan supaya ada kejelasan, | ada fasilitas lengkap dan | tidak mungkin bisa pengadaan diklat pembelajaran, baik
pemerintah juga bisa juga tentang otoritas | sarana yang memadai sama tergantung tentang KBK di silabus, modul-modul
melengkapi sarana dan | pelaksanaannya dengan potensi di daerah-daerah yang sehingga guru mudah
prasarana yang sekolah. bersangkutan. berpedoman. Perlu
dibutuhkan Ketercapaian sangat | Pemerintah juga perbanyak diklat
relatif, tergantung diharapkan tentang KBK oleh
potensi sekolah. membantu pendanaan | penyelenggara.
setiap tahun. Dan Sosialisasi dari
juga memberi pemerintah ke-.-
penghargaan kepada | masyarakat tentang
sekolah yang berhasil | KBK juga
diperlukan.
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Tabel 11

Rangkuman Hasil Wawancara dengan Guru Matematika SMA
Kecamatan Pontianak Selatan Kota Pontianak

Pertanyaan Guru mat Guru mat Guru mat Guru mat Guru mat Guru mat
SMAN 1 SMAN 3 SMA Gembala Baik SMA Santu Petrus SMA Mujahidin SMA
Muhammadyah 1
Pandangan Biasa saja, hanya Bagus, jika Baik, membuat anak aktif. | Dengan KBK, siswa Bagus, jika didukung Bagus, jika siswa
tentang KBK dengan KBK siswa | dilaksanakan dengan Prinsipnya membuat dituntut berperan aktif sarana dan segala hal benar-benar
dan guru menjadi sebaik-baiknya dengan | pembelajaran menjadi dalam proses yang memudahkan guru memahami dan
lebih aktif---- sarana yang memadai. lebih menyenangkan. - pembelajaran. Disini mengajar. Sistem mengerti tentang
Masih perlu banyak siswa dan guru menjadi penilaian lebih KBK. Dengan KBK
penyesuaian karena lebih aktif manusiawi. Disini guru dapat mengaktifkan
KBK ini masih baru. hanya fasilitator, ini siswa dan menggali
Manfat yang berarti sangat bermanfaat dalam | potensi siswa -
masih belum dirasakan mengali potensi siswa
Pandangan Biasa saja, hanya Biasa saja, materi Materi masih padat jika Materi tidak terlalu Materi sangat dangkal Sejauh ini tidak ada
tentang materi | dari segi waktu matematika masih sama | dibandingkan dengan menuntut siswa, karena sebatas ketuntasan, belum | masalah, materi
matematika terjadi seperti yang terdahulu. | waktu yang tersedia, kita diberi kesempatan bisa membuat pengayaan, | sudah dibatasi
pengurangan, dulu | Ada juga materi apalagi dengan adanya mengatur bahan ajar. disebabkan kekurangan sehingga tidak
6 jp sekarang tertentu dimana siswa pengurangan jam Masih ada materi yang waktu dalam terlalu padat.
menjadi 4 jp untuk | bisa mandiri dalam pelajaran. Ada juga materi | tumpang tindih dengan menyelesaikan materi Misalnya untuk
kelas X dan 5 jp mempelajari, misalya yang belum bisa diterima | mata pelajaran lain, yang dirasa masih padat materi statistik di
untuk kelas XI TA statistik. di kelas X tapi sudah misalnya materi turunan sama seperti kurikulum kelas XI IS, sampai
dan XIT IA. dipelajari, contohnya dan integral. Untuk fisika | sebelumnya. Apalagi dengan simpangan

induksi matematika, dan
nampak sekali untuk
pembuktian dengan
induksi, pembuktian
secara langsung dan tidak
langsung, banyak siswa
tidak memahami. Sejauh
ini materi cukup
bermanfaat bagi

materi turunan dan
integral diberikan pada
kelas XI semester 1,
sementara untuk
matematika materi
tarunan didapat di kelas
XI semester 2 dan materi
integral di kelas XII
semester 1.Materi

dengan adanya
pengurangan jam
pelajaran untuk
matematika yang dulunya
6 jp menjadi 4 jp, waktu
menjadi sangat sempit,

baku tidak terlalu
detail dibahas.
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kehidupan nyata siswa. bermanfaat bagi siswa.
Pelaksanaan Membuat silabus Membuat silabus Membuat silabus sebelum | Membuat silabus dengan | Membuat agenda Membuat silabus
KBK dikelas | sebelum mengajar | sebelum mengajar mengajar dengan format format sesuai yang pembelajaran dengan sebelum mengajar
dengan format dari | sebatas kemampuan seperti yang disarankan. disarankan sebelum rancangan sendiri dengan format
pusat. Metode dengan format dari Metode digunakan mengajar. Metode sebelum mengajar. seperti yang
bervariasi, pusat. Metode yang kolaborasi ceramah dan bervariasi, misalnya. Metode masih ceramah disarankan. Metode
misalnya ceramah, | dominan adalah tanya jawab, terkadang ceramah,tanya saja. Media pembelajaran | bervariasi, misalnya
diskusi kelompok, | ceramah dan diskusi. metode permainan. Media | jawab,terkadang siswa digunakan buku paket. ceramah, diskusi
penugasan. Media | Media pembelajaran pembelajaran digunakan | dibawa ke luar kelas. Untuk penilaian dilakukan | kelompok,
pembelajaran digunakan buku paket, | buku paket dan kerangka | Media pembelajaran ujian blok. Siswa yang penugasan. Media
digunakan buku alat peraga dan LKS. bangun ruang. Untuk digunakan buku paket. belum mencapai pembelajaran
paket. Untuk Untuk penilaian penilaian dari 2 Untuk penilaian dilakukan | ketuntasan belajar diberi | digunakan buku
penilaian dilakukan | dilakukan ujian blok. aspek,afektif dan PPK. ujian per-indikator wjian remidi dan siswa paket. Untuk
ujian per- Siswa yang belum Nilai PPK diambil dari tes | pencapaian. Siswa yang yang prestasinya baik penilaian dilakukan
kompetensi dasar. | mencapai ketuntasan per-materi pokok dan belum mencapai belum ada pengayaan ujian per-
Siswa yang belum | belajar diberi ujian nontes berupa tanya ketuntasan belajar diberi | karena terhambat waktu--- | kompetensi dasar
mencapai remidi dan siswa yang | jawab dan kuis. Siswa ujian remidi dan siswa - dan ujian blok.
ketuntasan belajar | prestasinya baik diberi | yang belum mencapai yang prestasinya baik Siswa yang belum
diberi ujian remidi | pengayaan dengan ketuntasan belajar diberi | diberi pengayaan secara mencapai
dan siswa yang memberi soal-soal ujian remidi dan siswa tidak langsung dengan ketuntasan belajar
prestasinya baik latihan yang prestasinya baik memberi soal latihan yang diberi ujian remidi
diberi pengayaan diberi pengayaan berupa | dibawa pulang dan siswa yang
soal-soal latihan prestasinya baik
diberi pengayaan
dengan latihan soal.
Hambatan Tidak terlalu Sedikit kerepotan Banyak siswa tidak suka | Dari segi waktu yang Jumlah siswa terlaln Belum menemukan
yang banyak hambatan, | dengan koreksian yang | matematika, sehingga terjadi pengurangan, banyak menyulitkan banyak hambatan,
ditemukan hanya sedikit terlalu banyak dan juga | sulit dimotivasi, membuat waktu sangat untuk mengenal siswa hanya saja
dalam kerepotan dengan kurangnya fasilitas matematika masih sempit. Kesadaran siswa | satu persatu untuk kerepotan dalam
pelaksanaan koreksian yang media, misalnya untuk | menjadi momok bagi juga masih rendah, siswa | memberi penilaian. memberi remidi dan
KBK terlalu banyak dimensi tiga, akan lebih | siswa. Banyak juga siswa | masih tergantung pada Waktu juga sangat sempit. | koreksian yang
mudah jika dengan kemampuan dasar | guru. Siswa masih Masih banyak kendala terlalu banyak
menggunakan media yang lemah, misalnya bermasalah dengan dengan pemahaman
komputer. banyak yang masih salah | pemahaman konsep konsep siswa
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konsep tentang operasi
pecahan. Menghitung,
memangkatkan ,
mengkuadratkan saja
masih sering salah.
Selain itu jumlah kelas
terlalu besar.

matematika

Upaya Meluangkan waktu | Meluangkan waktu Memberi banyak latihan Dengan memberi tugas Berusaha mengejar Siswa yang akan
mengatasi untuk mengoreksi | untuk mengoreksi dan | pada siswa yang lebih banyak pada ketuntasan materi dibeti ujian remidi
hambatan sekarang sudah akan siswa, kita bimbing dan diberi remedial
dibangun ruang media arahkan menuju lebih teaching terlebih
baik dahulu. Dan
meluangkan waktu
untuk mengoreksi
Hasil penilaian | Secara umum hasil | Secara umum hasil Secara umum hasil belajar | Secara umum hasil belajar | Secara umum masih Secara umum masih
belajar siswa belajar siswa 75%- | belajar siswa sudah siswa belum begitu siswa cukup baik, hanya |-dilema,masih cukup kurang memuaskan,
80% sudah baik. cukup baik terutama menggembirakan, tetapi materi-materi tertentu banyak yang kurang baik. | masih banyak siswa
Laporan hasil untuk kelas IPA. untuk kelas IPA sudah masih mengalami Laporan hasil penilaian yang ikut remidi.
penilaian diberikan | Laporan hasil penilaian | cukup baik. Laporan hasil | kendala, misalnya diberikan kepada siswa, Laporan hasil
kepada siswa, diberikan kepada siswa, | penilaian diberikan trigonometri. Laporan prangtua, dan sekolah penilaian diberikan
orangtua, dan orangtua, dan sekolah | kepada siswa, orangtua, hasil penilaian diberikan kepada siswa,
kepala sekolah dan sekolah kepada siswa, orangtua, orangtua, dan
dan sekolah sekolah
Hal yang ingin | Faktor terlalu Ada rasa kurang siap Perlu jam lebih untuk Dengan KBK menjadi Pengetahuan tentang Dengan KBK
disampaikan banyak siswa tiap | dalam pelaksanaan matematika, tidak cukup | sangat sibuk dalam hal KBK masih belum potensi siswa dari
tentang KBK | kelasnya KBK, siswa masih dengan 4 jp, karenamau | membagi waktu. Akan merata. KBK akan baik awal memang harus
menyebabkan tidak | belum terbiasa, fungsi tak mau KBK harus terasa manfaatnya jika jika didukung dengan mantap agar untuk
bisa mengenal guru sebagai fasilitator | mencapai ketuntasan siswa telah mengenal sarana dan teknologi. menggali
siswa satu persatu | masih kurang, guru materi. Matematika KBK mulai dari tingkat Untuk sekolah di pelosok | pemahaman siswa
secara spesifik. masih banyak mengajar | adalah ilmu dasar, jika bawah yaitu di SD dan KBK akan sulit bisa cepat. Motivasi
tidak tuntas akan SMP diterapkan, karena dari orang tua juga
mengganggu pelajaran sekolah dituntut punya dibutuhkan.
lain potensi dan teknologi
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2. Penyajian Data untuk Lembar Pengamatan

Pada bagian lembar pengamatan yang menjadi subjek pengamatan
adalah guru, siswa, materi, sarana pembelajaran dan penilaian. Hasil
pengamatan yang lengkap dicantumkan pada lampiran 5.

Dari pengamatan yang dilakukan di kelas terlihat bahwa dalam
membuka pelajaran guru telebih dahulu memberi salam dan
menginformasikan tujuan kegiatan belajar untuk hari itu, guru juga
mengulang materi sebelumnya secara ringkas dan pelajaran dimulai dengan
hal-hal yang diketahui dan dipahami siswa. Dalam mengelola proses
pembelajaran, guru memberikan masalah yang diajukan ke seluruh siswa
dan guru mengaktifkan siswa. Guru juga memotivasi dengan kata-kata agar
siswa menyelesaikan masalah yang diberikan. Guru memfasiltasi
pembahasan (diskusi) terhadap hasil-hasil penyelesaiah siswa dan kemudian
ditarik kesimpulan tentang penyelesaian masalah tersebut. Dalam menutup
pelajaran guru memberikan tugas / pekerjaan rumah selanjutnya guru
memberikan rangkuman bahan pelajaran.

Dalam menanggapi tindakan guru, siswa menjawab pertanyaan guru dan
terbuka dalam mengemukakan ide dalam ménjawab pertanyaan guru. Siswa
tekun mengikuti segala kegiatan pembeldjaran yang ada serta mengerjakan
tugas yang diberikan guru. Siswa juga mengikuti diskusi seluruh kelas yang
dipimpin oleh guru dan proses penyelesaian soal yang dibuat oleh siswa
bervariasi. Selama kegiatan belajar mengajar, siswa mengajukan pertanyaan

kepada guru dan mencatat hal-hal penting yang disampaikan guru. Siswa
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juga berinteraksi dengan sesama siswa dan berinteraksi dengan guru
menyangkut materi pembelajaran.

Materi yang diberikan selama proses pembelajaran bersifat
realistik/kontekstual, materi dapat dipahami siswa dan materi berguna bagi
kehidupan nyata siswa. Materi yang diberikan juga bersifat aktual. Materi
benar-benar penting dan diperlukan bagi siswa. Materi yang diberikan juga
menarik minat siswa.

Sarana pembelajaran yang dipergunakan untuk memudahkan terjadinya
proses pembelajaran hanya digunakan buku paket saja. Penilaian dilakukan
melalui non tes, yaitu dengan penugasan dan penilaian tidak bersifat
diskriminatif.

Dari hasil pengamatan dapat terlihat bahwa pelaksanaan KBK dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas pada sekolah — sekolah yang diamati
berjalan cukup baik. Hasil rangkuman data disajikan pada tabel berikut:

. Tabel 12

Persentase Keterlaksanaan KBK dalam
Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas

Perseritase

No Nama Sekolah Keterlaksanaan Kriteria

1. SMA N 1 Pontianak 54,76% Cukup/sedang
2. SMAN 3 Pontianak 57,14% Cukup/sedang
B SMA Gembala Baik Poritianak 61,90% Cukup/sedang
4. SMA Santu Petrus Pontianak 73,81% Bagus/baik

5. SMA Mujahidin Pontianak 59,52% Cukup/sedang
6. SMA Muhammadyah 1 Pontianak 73,81% Bagus/baik

Dari tabel di atas, persentase keterlaksanaan diperoleh dengan langkah
sebagai berikut: Dari lembar pengamatan, tiap jawaban ya diberi skor 1 dan

jawaban tidak diberi skor 0. Kemudian skor yang diperoleh dijumlahkan dan
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dibagi dengan jumlah skor total, kemudian dinyatakan dalam bentuk

persentase. Jumlah skor total diambil dari banyaknya kriteria dari macam-

macam hal yang diamati.

C. Analisis Data

Berdasarkan wawancara dan pengamatan yang dilakukan di kelas, maka

permasalahan-permasalahan dalam rumusan masalah dapat dijawab sebagai

berikut:

1. Para pelaksana pendidikan di kecamatan Pontianak Selatan melihat bahwa
dengan KBK guru dan siswa bisa lebih mandiri, tidak menunggu petunjuk
dahulu baru bergerak. Juga dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar
dan menggali potensi siswa lebih dalam lagi. Guru juga lebih mudah dalam
mengajar. Prinsipnya, membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.
Materi juga bermanfaat bagi kehidupan siswa meski materi dirasakan masih
padat, sedangkan ketuntasan tetap harus dicapai dengan waktu yang sempit.
Para pelaksana pendidikan juga melihat bahwa keberhasilan KBK sangat
tergantung dari potensi sekolah. Pelaksanaan KBK dapat berhasil dengan
baik jika didukung oleh sarana dan prasarana juga dana yang memadai. Dan
juga harus dilengkapi dengan guru yang kompeten yang memiliki
pemahaman yang memadai tentang KBK. Siswa juga harus punya potensi
dan kemampuan dasar yang baik, dilengkapi dengan kerja keras dan

keinginan untuk lebih maju. Jika konsisten KBK dapat memberikan

perubahan yang lebih baik dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya.
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Guru matematika melihat bahwa materi matematika dalam KBK masih sama
saja kepadatannya dengan kurikulum 1994, apalagi dalam KBK terjadi
pengurangan jam pelajaran untuk matematika, jika dahulu 6 jam pelajaran
sekarang 4 jam pelajaran untuk kelas X dan 5 jam pelajaran untuk kelas XI
IA dan XII TIA. Ada juga materi yang belum bisa diajarkan di kelas X tapi
sudah dipelajari, contohnya induksi matematika dan nampak sekali untuk
pembuktian dengan induksi, pembuktian secara langsung dan tidak
langsung, banyak siswa tidak memahami. Dengan adanya pengurangan jam
pelajaran untuk matematika membuat waktu menjadi sangat sempit,
sedangkan ketuntasan belajar tetap harus dicapai dengan waktu yang sangat
sedikit. Ada juga materi yang tumpang tindih dengan mata pelajaran lain,
misaliya untuk materi turunan dan integral. Pada mata pelajaran fisika,
materi turunan dan integral diberikan di kelas XI semester 1, sementara
untuk mata belajaran matematika materi turunan diberikan di kelas XI
semester 2 dan materi integral diberikan di kelas XII semester 1. Di luar itu,
ada materi tertentu dimana siswa bisa mandiri dalam mempelajari, misalnya
materi statistik. Materi juga sudah dapat dikaitkan dengan dunia nyata,
contohnya materi dimensi tiga untuk kelas X semester 2, dan berguna bagi
kehidupan siswa sebagai alat bantu untuk mata peldjaran lainnya.

Pelaksanaan KBK di kelas cukup baik jika dilihat dari pengamatan yang
dilakukan di dalam kelas. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung
terlihat guru dan siswa aktif, hanya saja disini terlihat bahwa sumber belajar

yang digunakan hanya buku paket saja. Metode yang dominan digunakan
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guru adalah ceramah , tanya jawab, dan penugasan. Fungsi guru sebagai
fasilitator belum terlihat, guru masih banyak mengajar. Sebelum mengajar
guru membuat silabus terlebih dahulu dengan format seperti yang
disarankan. Dalam silabus yang dibuat guru menentukan kompetensi dasar,
kemudian menentukan materi pokok dan uraian materi pokok, pengalaman
belajar, indikator, dan penilaian untuk tiap kompetensi dasar. Guru juga
menentukan alokasi waktu untuk tiap kompetensi dasar dan menentukan
sumber/bahan/alat pembelajaran. Sistem penilaian yang digunakan adalah
ujian per-kompetensi dasar dan ujian blok. Siswa yang belum mencapai
ketuntasan belajar diberikan ujian remidi maksimal 2 kali dan siswa yang
prestasinya baik ( di atas rata-rata) diberikan pengayaan dengan diberi soal-
soal latihan. Guru melihat ada peningkatan dari segi nilai. Laporan hasil
penilaian diberikan kepada siswa, orangtua dan sekolah untuk diketahui.

Para pelaksana pendidikan di kecamatan Pontianak Selatan melihat bahwa
hambatan dari pelaksanaan KBK adalah kurangnya pemahaman guru
tetitang KﬁK, guru masih mengajar dengan pola lama, guru juga memiliki
ketergantungan terhadap perangkat mengajar. Selain itu juga faktor dana
yang kurang memadai menjadi hambatan dalam pengadaan saréna dan
prasarana dan juga menyebabkan jumlah kelas terlalu besar sehingga sulit
untuk mengenal siswa satu persatu untuk memberikan penilaian.. Siswa juga
terbiasa dengan cara belajar yang cepat dan praktis. Kemampuan dasar
siswa tentang pemahaman konsep matematika juga banyak yang masih

lemah, misalnya masih terjadi salah konsep tentang operasi pecahan.
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Kemampuan menghitung, mengkuadratkan, memangkatkan siswa masih
lemah dan masih sering terjadi salah konsepsi. Banyak siswa yang tidak
suka matematika sehingga sulit dimotivasi, matematika masih menjadi
momok bagi mereka. Guru juga merasa kerepotan dengan koreksian yang
terlalu banyak, karena masih lebih banyak siswa yang mengikuti ujian
remidi dibandingkan yang tidak ikut ujian remidi. Dukungan dari
masyarakat khususnya orangtua juga masih kurang, mereka masih sering
mengeluh dengan adanya tambahan biaya dalam pelaksanaan pendidikan
dengan menggunakan KBK. Upaya yang dilalukan untuk mengatasi
hambatan di atas adalah dengan mengadakan pelatihan-pelatihan untuk guru,
melengkapi sarana dan prasarana yang ada dengan berusaha mencari sumber
dana dan melakukan efisiensi dana. Untuk orangtua juga dilakukan
pendekatan , oratigtua diberi pengertian tentang pengeluaran dana yang
bertambah. Untuk siswa diberikan banyak latihan, dibimbing dan arahkan

menuju lebih baik.

D. Penibahasan Hasil Analisis Data

Departemen Pendidikan Nasional dalam usahanya memajukan pendidikan

di Indonesia berusaha membuat kurikulum yang selalu dikaji ulang dan
disempurnakan. Dan kurikulum yang mulai diterapkan pada tahun ajaran
2004/2005 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum berbasis

kompetensi atau KBK ini merupakan suatu konsep yang menawarkan otonomi
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pada sekolah dalam mengelola pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu dan
efisiensi pendidikan.

Dalam pelaksanaannya, keberhasilan dari KBK sangat tergantung dari
potensi sekolah. Faktor-faktor utama yang turut berperan dalam suksesnya
pelaksanaan KBK adalah guru, siswa, sarana prasarana dan juga dana. Guru harus
berkompeten dan memiliki pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang
KBK. Siswa juga harus punya potensi dan kemampuan dasar yang baik, di
lengkapi dengan kerja keras dan keinginan untuk lebih maju. Sarana dan
prasarana yang memadai juga sangat diperlukan, untuk itu diperlukan dana yang
lumayan besar untuk pengadaan sarana dan prasarana tersebut.

Guru matematika memandang bahwa materi dalam KBK masih belum
mengalami banyak perubahan jika dibanding kurikulum sebelumnya. Materi
masih padat apalagi dengan adanya pengurangan jam pelajaran untuk pelajaran
matemiatika, jika dahulu 6 jam pelajaran sekarang menjadi 4 jam pelajaran untuk
kelas X dan 5 jam pelajaran untuk kelas X1 IA dan XII IA, hal ini membuat guru
harus mengejar ketuntasan materi dengan waktu yang sangat sempit. Masih dada
juga materi yang dirasakan tumpang tindih dengan mata pelajaran ldin, sebagai
contoh niateri turunan dan integral. Ada juga materi yang belum bisa diajarkan di
kelas X tapi sudah diajarkan, misalnya iriduksi matematika dan hal itu memibuat
siswa susah dalam memahami. Sisi baiknya, materi yang sekarang sudah
bersentuhan dengan dunia nyata misalnya untuk materi statistik, siswa sudah bisa

mandiri dalam mempelajarinya dan materi juga berguna bagi kehidupan siswa
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sebagai alat bantu untuk mempelajari pelajaran lainnya., walau masih ada juga
materi yang sulit dikaitkan dengan dunia nyata, misalnya trigonometri.

Dalam KBK terlihat bahwa guru dan siswa bisa lebih aktif dan mandiri.
Guru bisa lebih aktif dalam mencari cara agar pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan guru lebih mandiri dalam pengadaan perangkat mengajar.
Siswa juga bisa lebih aktif mencari sumber pembelajaran dan mandiri dalam
belajar, tidak melulu mengandalkan guru dalam mencari informasi. Guru juga
menjadi lebih mudah dalam mengajar dan siswa dapat menggali potensi dirinya
lebih dalam lagi. Pembelajaran di dalam kelas juga bisa lebih menyenangkan
apalagi jika guru mampu melakukan perubahan terhadap cara mengajarnya. Guru
bisa menggunakan metode pembelajaran yang lebih bervariasi agar siswa tidak
merasa bosan. Guru juga bisa menggunakan media pembelajaran untuk menarik
minat siswa dalam belajar.

Dalam pelaksanaan KBK pada proses pembelajaran, masih terlihat bahwa
guru masih banyak mengajar, fungsi guru sebagai fasilitator dirasakan masih
kurang. Guru juga masih menggunakan metode pembelajaran yang itu-itu saja
seperti ceramah, tanya jawab dan penugasan. Media pembelajaran yang digunakan
juga hanya buku paket saja. Disini guru yang harus pintar-pintar mengelola kelas
agar siswa tidak menjadi pasif. Terkadang jika guru sudah mulai sibuk sendiri
mengajar tanpa memperhatikan siswanya, siswa juga melakukan kesibukan
sendiri-sendiri yang tidak ada kaitannya dengan pelajaran, mereka mengobrol
dengan temannya, melamun, menggambar dan sebagainya. Guru diharapkan juga

memperhatikan kondisi siswa, jangan sampai siswa yang sudah terlihat jenuh
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terus saja dijejali dengan materi sampai jam pelajaran berakhir, hal ini membuat
siswa tidak dapat memahami pelajaran yang diberikan.

Dengan KBK itu sendiri, guru mengalami kerepotan dengan koreksian
yang terlalu banyak, karena jika siswa belum mencapai ketuntasan belajar masih
harus diberikan ujian remidi dan bagi siswa yang telah mencapai ketuntasan
belajar diberi pengayaan. Guru merasa dengan KBK mereka menjadi sangat sibuk
dalam hal membagi waktu. Belum lagi dengan masih banyaknya siswa dengan
kemampuan dasar tentang pemahaman konsep matematika yang masih lemah.
Banyak siswa yang punya kemampuan yang lemah dalam operasi pecahan, seperti
menghitung, mengkuadratkan, dan memangkatkan. Banyak juga siswa yang tidak
suka matematika sehingga sulit untuk dimotivasi, matematika masih menjadi
momok bagi mereka. Jadi masih sangat sulit membawa siswa ke perubahan, siswa
masih sangat tergantung dengan guru.

Untuk kelancaran pelaksanaan KBK penting sekali untuk diadakan lebih
banyak pelatihan-pelatihan untuk guru agar gurn lebih memahami tentang KBK
karena pemahaman guru tentang KBK masih belum memadai. Hal- hal yang dapat
memudahkan guru dalam mengajar juga harus dilengkapi seperti sarana dan
prasarana yang memadai. Siswa juga perlu diberi pemaﬁaman yang cukup tentang
KBK agar siswa tidak melulu tergantung pada guru, supaya siswa bisa untuk
belajar mandiri dalam mencari sumber-sumber pembelajaran.

Para pelaksana pendidikan di wilayah Pontianak Selatan berharap KBK
bisa berjalan terus dan penyempurnaan terus dilakukan. Secepatnya juga ada

ketegasan untuk pelaksanaannya, supaya ada kejelasan tentang otoritas
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pelaksanaannya, karena masih terjadi  kebingungan dari para pelaksana
pendidikan sendiri tentang KBK. Pemerintah juga diharapkan membantu dalam
pengadaan diklat tentang KBK dan juga membantu pendanaan setiap tahunnya.
Sekolah yang berhasil hendaknya juga diberi penghargaan untuk memotivasi.
Sosialisasi dari pemerintah ke masyarakat tentang KBK juga diperlukan agar
masyarakat bisa ikut mendukung pelaksanaan KBK ini. Para guru matematika
juga berharap untuk menambah jam pelajaran untuk matematika, karena materi
tidak dapat terselesaikan dengan baik hanya dengan 4 jam pelajaran, sedangkan
matematika adalah ilmu dasar jika tidak tuntas akan menggangu pelajaran lain.
Sebenarnya ada rasa kurang siap dalam pelaksanaan KBK, pengetahuan
teritang KBK masih belum merata, berbicara dari orang yang satu dengan orang
yang lain tentang KBK masih berbeda. Selain itu perlu diperhatikdan sumbet daya
manusia disini yang dirasa masih kurafig mantap dalam melaksariakan KBK.
Misalkan saja untuk sekolah-sekolah yang berada di pelosok, tentu akan
mengalami banyak hambatan dalam melaksanakan KBK Potensi siswa dari awal
memarig harus mantap agar untuk menggali pémai]amén siswa bisa lebih cepat.:
Dari kenyataan di atas, kita harapkan pelaksanaan KBK di kecéfnatan
Pontidnak Selatan Kota Pontianak ifii dapat berjdlan dengan lancar dan sukses.
Karena walau bagaimanapun pelaksanaan KBK disini masih merupakan uji coba
dan masih belum dievaluasi oleh pihak Dinas Pendidikan Nasional mengenai
hasilnya. Diharapkan kurikulum baru ini mampu memberikan udara segar dan
perubahan yang lebih baik bagi dunia pendidikan di Indonesia dan juga mampu

mencetak lulusan-lulusan yang berkualitas seperti yang diharapkan, agar dapat
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berguna bagi bangsa dan negara kita tercinta ini pada umumnya dan bagi kota

Pontianak pada khususnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka jawaban atas
permasalahan yang dikemukakan pada perumusan masalah pada Bab I dapat
dirangkum sebagai berikut :

1.  Para pelaksana pendidikan di kecamatan Pontianak Selatan kota Pontianak
memandang bahwa pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
berjalan cukup baik, tentu saja dengan kekurangan disana-sini, karena KBK
adalah sesuatu yang baru dan butuh waktu untuk penyesuaian. Para
pelaksana pendidikan memandang bahwa masih ada rasa kurang siap dalam
pelaksanaan KBK, pengetahuan tentang KBK masih belum memadai, juga
sumber daya manusia di sini yang dirasa kurang mantap dalam pelaksanaan
KBK. Namun para pelaksana pendidikan juga mélihat bahwa dengan KBK
cukup membawa perubahan yang positif dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, guru dan siswa bisa lebih aktif
dan mandiri. Siswa juga lebih termotivasi untuk belajar dan menggali
potensi diri, tidak hanya sekedar mengandalkan guru dalam memperoleh
pengetahuan.

2.  Guru matematika SMA di kecamatan Pontianak Selatan memandang bahwa
materi matematika dalam KBK tidak mengalami banyak perubahan

dibandingkan kurikulum sebelumnya. Untuk materi matematika SMA dalam
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KBK terjadi pengurangan jam pelajaran, dimana jika dahulu 6 jam
pelajaran menjadi 4 jam pelajaran untuk kelas X dan 5 jam pelajaran untuk
kelas ilmu alam, waktu menjadi lebih sempit. Guru matematika juga melihat
bahwa ada materi yang belum bisa diajarkan di kelas X tetapi sudah
dipelajari, dan nampak sekali siswa tidak memahami. Ada juga materi yang
tumpang tindih dengan mata pelajaran lain. Tapi guru matematika juga
melihat sisi baik dari materi matematika dalam KBK, yaitu bahwa materi
sudah dapat dikaitkan dengan dunia nyata sehingga bisa lebih mudah
dipahami siswa dan materi juga berguna bagi kehidupan siswa serta dapat
dijadikan alat bantu untuk memahami mata pelajaran lainnya.

Pelaksanaan KBK di sekolah-sekolah yang diamat jika dilihat dari hasil
pengamatan yang dilakukan penulis di dalam kelas sudah cukup baik,
namun tidak luput dari kekurangan. Selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung siswa terlihat aktif. Proses pembelajaran cukup menyenangkan
dan hidup, siswa tidak tegang karena guru cukup santai dalam memberikan
materi. Namun dalam pembelajaran masih terlihat bahwa guru masih bariyak
menggdjar, fungsi guru sebagai fasilitator dirasakan masih kurang. Guru juga
menggunakan metode pembelajaran yang sangat terbatas yaitu dengan
metode ceraméh, tanya jawab, dan penugasan. Media pembelajaran yang
digunakan juga hanya buku paket saja. Sebelum mengajar guru membuat
silabus terlebih dahulu dengan format seperti yang disarankan. Guru
memberikan penilaian berupa ujian per-kompetensi dasar dan ujian blok.

Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar diberi ujian remidi dan siswa
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yang prestasinya baik diberi pengayaan. Guru melihat ada peningkatan dari
segi nilai siswa dengan pembelajaran menggunakan KBK. Dan laporan hasil
penilaian siswa diberikan kepada siswa, orangtua dan sekolah untuk
diketahui.

Hambatan yang dialami para pelaksana pendidikan terutama guru
matematika dalam pelaksanaan KBK di kecamatan Pontianak Selatan kota
Pontianak adalah siswa yang terbiasa dengan cara belajar yang cepat dan
praktis, ditambah lagi dengan kemampuan dasar siswa tentang pemahaman
konsep matematika yang masih lemah. Banyak juga siswa yang tidak suka
matematika sehingga sulit dimotivasi, matematika masih menjadi momok
bagi mereka. Sulit membawa siswa kepada perubahan, siswa masih sangat
tergantung dengan guru. Sarana prasarana juga dirasakan kurang memadai
untuk mengoptimalkan pelaksanaan KBK, karena tanpa sarana prasarana
pelaksanaan KBK akan terhambat. Untuk pengadaan sarana prasarana
tersebut juga dibutuhkan dana yang tidak sedikit. Sekolah merasakan bahwa
dana yang tersedia masih kurang memadai untuk memenuhi kebutuhan akan
sarana prasarand dan juga dalam melaksanakan KBK yang memerlukan
tambahan biaya. Guru juga masih mengajar dengan pola lama dan memiliki
ketergantungan terhadap perangkat mengajar. Hal itu disebabkan kurangnya
pemahaman guru tentang KBK. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan adalah dengan mengadakan pelatihan untuk guru agar lebih
memahami tentang KBK. Untuk siswa diberi banyak latihan, dibimbing dan

diarahkan menuju lebih baik. Sarana dan prasarana juga sebisa mungkin
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terus dilengkapi dengan berusaha mencari sumber dana serta melakukan

|
|
!

efisiensi dana.

B. Saran

Dari kesimpulan penelitian di atas dan melihat kondisi pelaksanaan
kurikulum berbasis kompetensi di kecamatan Pontianak Selatan kota Pontianak,
maka saran dari penulis adalah:

1. Pemerintah perlu membantu dalam pengadaan diklat tentang KBK untuk
meningkatkan wawasan tentang KBK. Dan juga pemerintah diharapkan
dapat membantu pendanaan dalam pelaksanaan KBK setiap tahunnya,
karena pelaksanaan KBK membutuhkan dana yang tidak sedikit.

2.  Guru diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahamannya tentang
KBK dengan berusaha mencari informasi di berbagai media, karena seorang
guru harus mempunyai wawasan dan informasi yang luas. Guru juga
diharapkan tidak memberikan tanggapan yang negatif tentang KBK
melainkan dapat mendukung pelaksanaan KBK.

3. Sekolah diharapkan dapat menambah fasilitas-fasilitas sekolah yang dapat
memudahkan proses pembelajaran menggunakan KBK agar dapat

menunjang proses pembelajaran dan dapat mengoptimalkan pelaksanaan

KBK.
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Kota Pontianak
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DAFTAR NAMA SEKOLAH SMA NEGERI/SWASTA

KOTA PONTIANAK
Kecamatan Nama Sekolah Alamat Sekolah Status
Pontianak Barat 1. SMA Negeri 2 JI. RE Martadinata Negeri
2. SMA Kapuas JI. Tabrani Ahmad Diakui
3. SMA Koperasi JI. Kom Yos Sudarso Diakui
4. SMA Ki Hajar Dewantara | J1. Apel Diakui
5. SMA Tunas Bakti JI Tebu Terdaftar
Pontianak Kota 1. SMA Negeri 4 JI. Dr. W. Sudirohusodo | Negeri
2. SMA Negeri 8 JI. Ampera Negeri
3. SMA Purnama J1 Nurali Terdaftar
4. SMA Santo Paulus JI. AR Hakim Disamakan
5. SMA Islam Bawari JI. Merdeka Barat Diakui
6. SMA Muhamadyah 2 J1. Dr. Sutomo Diakui
7. SMA Rahadi Usman JI. Alianyang Diakui
8. SMA Bina Utama JI. A Rais Arahman Diakui
9. SMA Panca Bakti JI. A Rais Arahman Diakui
10. SMA Walisongo J1. Alianyang Terdaftar
Pontianak Timur 1. SMA Negeri 6 JI. Tanjung Raya 11 Negeri
2.SMA PGRI 1 JI. Tanjung Raya 11 Diakui
Pontianak Selatan | 1. SMA Negeri 1 J1. Kalimantan Negeri
2. SMA Negeri 3 JI. WR Supratman Negeri
3. SMA Negeri 7 JI. Sulawesi Negeri
4. SMA Mujahidin JI. A Yani Disamakan
5. SMA Santo Petrus JI. KS Tubun Disamakan
6. SMA Wisuda JI.M Yamin Terdaftar
7. SMA Muhamadyah 1 JI. A Yani Disamakan
8. SMA YPK J1. Peer Tendean Diakui
9. SMA S Abdurahman JI. A Yani Terdaftar
10. SMA Abdi Wacana JI. A Yani Diakui
11. SMA Islamiyah J1. Imam Bonjol Diakui
12. SMA Gembala Baik JI. A Yani Disamakan
13. SMA Santun Untan JI. Komplek Untan Diakui
14. SMA Imanuel J1. Letjen Sutoyo Terdaftar
Pontianak Utara 1. SMA Negeri 5 JI. Khatulistiwa Negeri
2. SMA Bina Karya JI. GT Situt Mahmud Diakui
3. SMA Frans Asisi J1. GT Situt Mahmud Diakui
4. SMA Abdi Agafe JI. GT Situt Mahmud Diakui

5. SMA PGRI2

J1. Khatulistiwa

Terdaftar
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